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Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati. (QS. An-Nisa“:4)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan merupakan hasil Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. No. 0543b/U/1987.
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan| dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& : Es (dengan
>a 5 titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan
c Ha i titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Da D De
: . Zet (dengan
J Za z titik di atas)
D Ra R Er
D) Zai Z Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
- Sad S Es (dengan
titik di bawah)
L Dad D De (dengan
titik di bawah)
1 Ta T Te (dengan
titik di bawah)
1 7a 7 Zet (dengan

Vi



titik di bawah)
¢ Ain < Apostrof
Terbalik
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
o Ha H Ha
. Hamza ’ Apostrof
h
¢ Ya Y Ye

Hamzah(<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika
ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal dan
vokal rangkap. Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda harakat, tranliternya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nam
a
Fathah A A
Kasrah I |
’ Dammah U U

vii



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latif Nama
s Fathah dan ya Ai Adan |
; Fathah dan
5
Wau Au A dan U

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf  dan
Dan Nama Tanda Nama
Huruf
| Fathah dan A A dan garis
Alif di atas
P Kasrah dan i | dan garis di
) Ya Atas
P Dammah dan o U dan garis
Wau di atas

D. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau memiliki
harakat fathah, kasrah, atau dammah menggunakan transliterasi [t], sedangkan ta marbitah
yang mati atau berharakat sukun menggunakan transliterasi [h].
E. Syaddah

Syaddah atau fasydid yang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan tanda tasydid ('),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi
tanda tasydid.

Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului harakat kasrah ("), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam ma ‘arifah
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(J"). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa [al-], baik ketika
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, maka ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi merupakan Kkata, istilah, atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam
bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi ini. Namun, apabila kata, istilah,
atau kalimat tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh.

I. Lafz al-Jalalah (>1)

Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr atau huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun
ta marbitah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-jalalah ditransliterasi dengan huruf
[t].

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang pengunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama, dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Apabila kata nama tersebut diawali oleh kata sandang (al-), maka

yang ditulis kapital adalah huruf awal nama tersebut, kata sandang ditulis kapital (Al-) apabila berada

di awal kalimat.



ABSTRACT

PROBLEMATIKA PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN
SUAMI ISTRI BAGI SUAMI YANG MENDERITA HIV/AIDS

Skripsi yang berjudul Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajban Suami Istri bagi
Suami yang Menderita HIV/AIDS Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
mengikatkan diri dalam perkawinan, maka mulai saat itulah hak dan kewajiban mereka
menjadi satu saling berhubungan. Namun bagaimana pemenuhan kewajiban tersebut
terlaksana jika suami menderita HIVV/AIDS.

Dengan problematika tersebut, penulis dalam penelitin dengan menggunakan rumusan
masalah yaitu: bagaimana implementasi pemenuhan hak dan kewajiban suami istri
penderita HIVV dan AIDS? serta Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hak dan
kewajiban suami penderita HIV dan AIDS.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan data yang
diperoleh dari riset dilapangan dan studi kepustakaan, adapun perolehan datanya
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Penulis mendapatkan beberapa problematika
yang memang seringkali muncul dalam keluarga penderita HIV-AIDS. pertama
ketakutan terhadap virus HIV-AID yang mengakibatkan kewajiban suami dan istri yakni
kewajiban inmateril tidak dapat terpenuhi. Kedua Kesehatan, penderita HIV-AIDS
menyebabkan Kesehatan serta imun tubuh berkurang, sehingga penderita cepat kelelahan
mengakibatkan peerita HIV-AIDS tidak dapat bekerja. Ketiga karena stigma dan
diskriminasi, stigma masyrakat yang cenderung merendahkan penderita HIV-AIDS
menjadikan para penderita merasa rendah diri menjadikan penderita merasa kurang
semangat hidup.(2) bahwasanya pemenuhan hak kewajiban suami kepada istri, penderita
HIV-AIDS tidak dapat memenuhi kewajibanya baik materil maupun inmateriil.
Kewajibannya dikerjakan istri maka jika di kaitkan dengan hukum islam dibolehkan
berdasarkan firman Allah Swt. surat At-Thalag dan pasal 77 ayat 2 Kompilasi Hukum
Islam tentang kebolehan suami istri untuk saling membantu satu sama lain serta
memenuhi asas kesukarelaan. Istri dapat mengugat suami apabila kedua belah pihak ada
yang tidak setuju karna sudah tidak dapat memnuhi nafkah secara materil dan imateril.

Keywords: Pernikahan, Hak dan Kewajiban Suami Istri, HIV/AIDS
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam fikih terdapat pembahasan mengenai solusi hubungan antara laki-laki dan
perempuan, yaitu dengan cara melakukan pernikahan untuk menghalalkan hubungan
yang awalnya diharamkan. Dalam mendefinisikan “pernikahan” para ahli fikih berbeda-
beda didalam redaksinya, diantaranya adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Khatib al-Syirbini (w. 977 H), bahwa pernikahan ialah suatu akad yang mengandung
ketentuan hukum kebolehan wati* (berhubungan seksual) dengan menggunakan lafaz
“nikah” atau “kawin” atau dengan kata-kata yang semakna dengan keduany®. Definisi
yang sama di ungkapkan oleh Wahbah al-Zuhaili (w.1436 H), yaitu perkawinan adalah
“akad yang telah di tetapkan oleh syar*i agar seorang laki-laki dapat mengambil manfaat
untuk melakukan istimta " dengan seorang wanita atau sebaliknya.?

Pernikahan sendiri merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah suatu
cara yang dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak melestarikan hidupnya.® Allah SWT berfirman:

¢

38085 3 85 gl 1y (i & 8 S g 5B el g

“Maha Suci Allah yang telah menjadikan pasangan-pasangan semuanya,
baik dari apa yang ditumbuhkan di bumi dan dari mereka maupun dari apa
yang tidak mereka ketahui.” (QS. Yasin: 36).*

P [P S0 < o~ P 2
W08 in o - RFEAN S ,L,an
©9 *Mgm)wgw P

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah).” (QS. Az-Zariyat: 49).°

Istilah Pernikahan terkadang juga disebut dengan perkawinan. Dalam bahasa
Indonesia, “perkawinan” berasal dari kata “kawin”, yang menurut bahasa, artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan kelamin atau

bersetubuh. Istilah “kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan, hewan, dan

! Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Bairut: Dar al-Kutub al-
Hllmiyyah, 1415/1994), cet-1, juz 4, h. 200.

2 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuha, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), Jilid VII, h. 23.

% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 6.

4 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur“an dan
Do"a-do*a dalam Al-Qur“an, Solo: Penerbit Fatwa, h. 442.

5 Ibid., h. 522



manusia, dan menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah
hanya digunakan pada manusia karena mengandung keabsahan secara hukum nasional,
adat istiadat, dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah akad atau ikatan,
karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak
perempuan) dan kabul (pernyataan penerimaan dari pihak lelaki). Selain itu, nikah bisa
juga diartikan sebagai bersetubuh.®

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa
Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” Pencantuman berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa adalah karena negara Indonesia berdasarkan kepada
Pancasila pertamanya adalah ketuhanan Yang Maha Esa. Sampai di sini tegas
dinyatakan bahwa pernikahan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama,
kerohanian sehingga pernikahan bukan saja mempunyai unsur lahir atau jasmani tetapi
juga memiliki unsur batin atau rohani.® Membentuk keluarga yang bahagia rapat
hubungannya dengan keturunan, yang pula merupakan tujuan pernikahan,
pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban orang tua.®

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang terdapat dalam Pasal
2 dinyatakan bahwa pernikahan adalah akad yang sangat kuat atau miisqan ghalidhan
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.'® Berkenaan
dengan tujuan pernikahan tersebut dimuat dalam pasal berikutnya bahwa pernikahan
bertujuan mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawwadah dan rahmah
(tenteram cinta dan kasih sayang).*! la terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami yang
jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan ramah, ibu yang lemah lembut dan
berperasaan halus, putra- putri yang patuh dan taat serta kerabat yang saling membina
silaturrahmi dan tolong-menolong. Hal ini dapat tercapai bila masing-masing anggota
keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajibannya.?

Seorang laki-laki maupun perempuan, ketika belum menikah mereka mempunyai
hak dan kewajiban yang utuh. Hak dan kewajiban yang berkaitan dengan
kehidupannya, hak dan kewajiban yang berkaitan dengan harta miliknya dan
sebagainya. Kemudian setelah mereka mengikatkan diri dalam perkawinan dengan

segala ritualitasnya, maka mulai saat itulah hak dan kewajiban mereka menjadi satu

®1bid., h. 7.

"Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Bab 1 Pasal 1.

8 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana Prendamedia
Group, 2014, h. 43.

® Abdul Hadi, Figh Munakahat, Semarang: Duta Grafika, 1989, h. 6.

10 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Bab 1l Pasal 2.

11 Ibid., Bab Il Pasal 3.

2 Tihami dan Sohari Sahrani, op. cit., h. 17-18.



saling berhubungan. Menjadi satu di sini maksudnya bukan berarti hak dan kewajiban
masing-masing pihak akan meleburkan diri, melainkan karena hidup berdampingan
sehingga terikat pula hak dan kewajibannya sebagai suami maupun istri. hak dan
kewajiban mereka secara personil akan tetap utuh walaupun mereka telah bersatu
dalam kehidupannya

Pemahaman tentang hak dan kewajiban ini akan sangat urgent dan sangat
mendasar, apabila kita akan mengkaji tentang hal-hal yang menjadi konsekuensi yang
timbul dari sebuah ikatan perkawinan antara suami dan istri. Adapun pemenuhan
kewajiban suami terhadap istri ini mulai berlaku sejak terjadi akad nikah. Akad
pernikahan dalam syariat Islam tidak sama dengan akad kepemilikan.

Akad pernikahan diikat dengan memperhatikan kewajiban-kewajiban diantara
keduanya. Dalam hal ini suami mempunyai kewajiban yang berat di bandingkan
istrinya berdasarkan firman-Nya “Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan dari pada istrinya” kata satu tingkatan kelebihan dapat di tafsirkan dengan
firman-Nya “Kaum laki-laki itu adaah pemimpin bagi kaum wanita” (Qs.An-Nisa ayat
34).1® Seorang laki laki yang menjadi suami memperoleh hak sebagai suami dalam
keluarga. Begitu pula seorang perempuan yang menjadi istri memperoleh hak sebagai
istri dalam keluarga.'*

Disamping keduanya mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus diperhatikan
satu sama lain, suami istri harus memahami hak dan kewajibannya sebagai upaya
membangun sebuah keluarga yang sakinah, mawwahdah dan rahmah (tentram dan
cinta kasih sayang).'® Kewajiban tersebut harus dimaknai secara timbal balik, yang
berarti bahwa yang menjadi kewajiban suami merupakan hak istri dan yang menjadi
kewajiban istri adalah menjadi hak suami. Suami istri harus bertanggung jawab untuk
saling memenuhi kebutuhan pasangannya untuk membangun keluarga yang harmonis
dan tentram. Demi keberhasilan dalam mewujudkan membangun sebuah keluarga yang
harmonis dan tentram sangat diperlukan adanya kerja sama dan kebersamaan dan sikap
berbagi tanggung jawab antara suami dan istri, seperti yang terdapat dalam firman
Allah SWT sebagaiberiku:

sl a3 9 8555 1K Jasy Gall 158 3193 R 13 280 gl OF
gjﬂu‘ﬂd:‘gu;w)%ﬁ.ﬁ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

13 Abd al-A“dzim Ma“ani dan Ahmad al-Ghundur, Hukum-Hukum dari Al-Qur“an dan Hadis. terj. Usman
Sya“roni, Jakarta: Pustaka Fitdaus, 2003, h. 108.

14 Amir syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: prenada media, 2006, h. 159.

15 Tiharami dan Sohari Sahrani, op.cit., h. 7.
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21).1

Selain itu, hak dan kewajiban suami istri telah banyak diatur di dalam Al- Qur*an
maupun hadis Nabi. Beberapa inti dari ketentuan tersebut adalah, bahwa suami janganlah
mencari-cari kesalahan istrinya dengan maksud hendak mengambil sesuatu yang pernah
diberikan kepada istrinya. Bahwa suami harus menggauli istrinya secara baik (ma“ruf),
bahwa bagi istri itu ada hak-hak yang berimbang dengan kewajiban-kewajibannya secara

ma“ruf dan bagi suami setingkat lebih di atas istri.!’

Demikian juga halnya dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, telah mengatur tentang hak dan kewajiban suami istri. Dimana di dalam
Pasal 30 hingga Pasal 34 dijelaskan, “bahwa suami istri memikul kewajiban yang luhur
untuk menengakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan kewajiban suami dalam rumah tangga
dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. Masing-masing pihak berhak untuk
melakukan perbuatan hukum. Suami adalah kepala rumah tangga dan istri adalah ibu
rumah tangga. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberikan bantuan lahir bathin yang satu pada yang lain. Suami wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. Jika suami
istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatannya ke

Pengadilan™.'®

Dari keterangan di atas bahwa Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 telah
mengatur tentang hak dan kewajiban suami istri, di mana suami berperan menjadi kepala
keluarga sedangkan istri menjadi ibu rumah tangga, juga dapat disimpulkan bahwa,
suami istri itu harus saling mengingatkan akan kewajibannya sebagaimana tugas yang
telah di embannya, serta harus memahami kondisi satu sama lain. Dan apabila salah satu
dari keduanya tidak bisa menjalankan kewajibannya, maka salah satu pihak bisa

melaporkan kepada pihak berwenang yakni ke pengadilan.

Kemudian dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) dalam Pasal 79-80 dan juga

pasal 83, sebagai berikut:

16 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan

Do “a-do “a dalam Al-Qur "an, op.cit., h. 623.

17 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan

Do “a-do “'a dalam Al-Qur"an, op.cit.,Surah Al-Bagarah Ayat 228, h. 36.

30-34.

18 Undang-undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Bandung : Citra Umbara, 2010. Pasal
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Pasal 79

1. Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu rumah tangga;

2. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat;

3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. Pasal 80

4. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah-tangga yang penting diputuskan oleh suami
istri bersama. Suami wajib melindungi istrinya dan memeberikan sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya;

5. Suami wajib memberikan pendidikan dan kesempatan belajar pengetahuan
yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa;

6. Sesuai dengan pengahasilan suami menanggung: a) nafkah, kiswah dan
tempat kediaman bagi istri. b) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya
pengobatan bagi istri dan anak. Biaya pendidikan anak. ¢) kewajiban suami
terhadap istrinya seperti tersebut dalam aya
(4) huruf a dan b di atas berlaku sesudah ada tamkin dari istrinya;

7. lstri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya

sebagaimana tersebut pada ayat (4) husur a dan b;

8. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyus;

Pasal 83
(Kewajiban istri terhadap suaminya)

1. Kewajiban utama bagi seorang istri adalah berbakti lahir dan batin di dalam
batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam;

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari- hari

dengan sebaik-baiknya.*®

Dari keterangan di atas, sama seperti dalam undang-undang di dalam KHI

(Kompilasi Hukum Islam) juga menerangkan bahwa suami bertanggung jawab sebagai

kepala keluarga dan istri bertugas sebagai ibu rumah tangga, sebagai kepala keluarga

tentunya suami punya kewajiban untuk memenuhi kebutuhan sang istri, baik kebutuhan

biologisnya atau kebutuhan sehari-harinya seperti, (Rumah, nafkah dan kebutuhan

lainnya). Hal tersebut berkenaan dengan tujuan pernikahan itu sendiri yakni, terdiri

dari istri yang patuh dan setia terhadap suami. Suami yang jujur dan mengayomi

19 Kompilasi Hukum Islam, Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2012, h. 25-27.
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keluarga memenuhi segala kebutuhan rumah tangga hal ini akan tercapai bila masing-
masing anggota keluarga tersebut mengetahui hak dan kewajibannya.

Namun, fakta yang ada menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga tidak selalu
harmonis dan tanpa konflik. Dalam menjalaninya suami istri tidak akan luput dari
masalah, bahkan tidak sedikit masalah yang terjadi dalam hubungan suami istri yakni
mengenai hak dan kewajiban suami istri dikarenakan suami menderita penyakit
HIV&AIDS. Dalam pernikahan yang sudah dijalani, setiap manusia ingin selalu
mencapai keluarga yang sakinah, mawadah, warrahmah. Sakinah yang berarti tenang atau
tentram dalam kehidupan berumah tangga, mawadah yang mempunya makna cinta yang
selalu ada dalam keluarga tersebut, dan warrahmah yang memiliki artian kasih sayang
yang harus terus dijaga agar impian menjadi keluarga yang bahagia dapat tercapai. Akan
tetapi dalam suatu pernikahan akan banyak terjadi cobaan atau ujian yang diberikan Allah
kepada keluarga tersebut. Sementara penyakit HIV&AIDS tersebut baru diketahui
semenjak berjalanannya status pernikahan yang sudah terbilang cukup lama.

Dalam penelitian kali ini, penulis mendapatkan data dari Dinas Kesehatan dalam
rentan waktu bulan Januari 2021 hingga Juli 2021 terdapat 14 (empat belas) pasangan
suami istri dimana sang suami terdekteksi ODHA (Orang dengan HIV&AIDS). Dari 14
(empat belas) orang, 5 (lima) diantarannya tidak mampu bertahan hidup atau meninggal

dunia.®

HIV adalah sebuah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. AIDS
adalah kependekan dari Acquired Immune Deficiency Syndrome. Acquired berarti
didapat, bukan keturunan. Immuno terkait dengan sistem kekebalan tubuh Kkita.
Deficiency berarti kekurangan. Syndrome atau sindrom berarti penyakit dengan
kumpulan gejala, bukan gejala tertentu. Jadi, AIDS berarti kumpulan gejala akibat
kekurangan atau kelemahan sistem kekebalan tubuh yang dibentuk setelh kita lahir.

AIDS muncul setelah virus (HIV) menyerang sistem kekebalan tubuh kita selama
lima hingga sepuluh tahun atau lebih. HIV (Human Immunodeficiency Virus) merupakan
virus yang dapat menyebabkan AIDS dengan cara menyerang sel darah putih yang
bernama sel CD4 sehingga dapat merusak sistem kekebalan tubuh manusia. AIDS
(Acquired Immuno Deficiency Syndrome) atau kumpulan berbagai gejala penyakit akibat
turunnya kekebalan tubuh individu akibat HIV. Ketika individu sudah tidak lagi memiliki
sistem kekebalan tubuh maka semua penyakit dapat dengan mudah masuk ke dalam
tubuh. Karena sistem kekebalan tubuhnya menjadi sangat lemah, penyakit yang tadinya
tidak berbahaya akan menjadi sangat berbahaya.

Orang yang baru terpapar HIV belum tentu menderita AIDS. Hanya saja lama

20 Sumber data : Dinas Kesehatan Kabupaten Kendal 2021.
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kelamaan sistem kekebalan tubuhnya makin lama semakin lemah, sehingga semua
penyakit dapat masuk ke dalam tubuh. Pada tahapan itulah penderita disebut sudah
terkena AIDS.?! Dengan hilangnya sistem kekebalan tubuh penyakit-penyakit lain akan
mudah timbul dan menjadi susah atau tidak dapat disembuhkan, karena semua injeksi
obat-obatan menjadi tidak berarti, sementara AIDS itu sendiri sampai sekarang belum
ditemukan obatnya. Oleh karena itu, pada batas tertentu umumnya AIDS akan merenggut
nyawa penderitanya. Pada tahun 2008, peningkatan kasus baru HIV di Indonesia yang
tercepat di Asia, dilaporkan oleh seluruh provinsi dan sekitar 200 kabupaten atau kota.??

Dalam kondisi semacam itu, dimana salah satu pihak dari pasangan suami istri
mendapat cacat badan atau penyakit yang berakibat pada masalah pemenuhan hak dan
kewajiban dalam rumah tangga (antar suami istri) baik secara lahiriah maupun
bathiniah.Sebagaimana kita ketahui, pemenuhan hak dan kewajiban terhadap suami istri
meliputi hak secara biologis dan non biologis. Dalam halnya kebutuhan secara non
biologis, suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan sang istri dan anak-
anaknya sehari-harinya seperti, (Rumah, nafkah dan kebutuhan lainnya). Disisi lain,
dalam segi pemenuhan secara biologis, menurut ilmu medis, penyakit AIDS merupakan
salah satu penyakit menular. Diantara media penularannya melalui cairan-cairan tubuh
yang aktif (transfusi darah, sperma atau hubungan seksual).?® Berdasarkan analisa medis
pula, hubungan seks dengan penderita AIDS sangat berbahaya karena dapat terinfeksi
virus HIV/AIDS yang sewaktu-waktu dapat merenggut jiwa.?

Bagaimanapun kebetuhan seksual dalam rumah tangga tetap harus terpenuhi
karena kebutuhan seksual berfungsi untuk pembuktian akan kesuburan, merasakan
kesenangan atau kenikmatan, mempererat ikatan suami istri, menegaskan maskulinitas
atau feminitas, meningkatkan harga diri dan mengurangi ansietas atau ketegangan. Selain
itu, seksualitas merupakan kebutuhan manusia baik laki-laki ataupun perempuan dan cara

untuk memperoleh keturunan (berkembang biak). Seperti Firman Allah SWT:

KX bw.a_,w,{\d,gg.d\ 5 13851 e @l
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“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang menjadikan kamu
dari diri yang saudari padanya Allah menjadikan istri- istri; dan dari keduanya
Allagh menjadikan anak keturunan yang banyak; laki-laki dan

21 Muhammad Husein, Figh HIV dan AIDS, Pedulikah kita?, (Jakarta: PKBI, 2010), h. 9.

22 Samsuridjal Djauzi, Situasi HIV/AIDS di Indonesia dalam Prosiding Kuliah Umum, Kesehatan Perempuan
dan Perlindungan Sosial pada Pasien HIV dan AIDS, (Jakarta: SANDAR, 2011), h. 7-8.

23 pysat Data dan Informasi Departemen Kesehatan R.I., Jakarta 2006, “Situasi HIV/AIDS di Indonesia Tahun
1987-2006”. h. 4.

24 1bid., h. 7.



perempuan.”*>(QS. An Nisaa:1).

Sementara seksualitas adalah suatu bentuk ibadah istri terhadap suami, dan
merupakan kewajiban dalam melayani suami.keyakinan bahwa melayani suami
merupakan ibadah yang tertuang dalam sebuah hadits:

Rasullullah SAW bersabda, “Dalam kemaluan itu ada sedekah.” Sahabat lalu

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita mendapat pahala dengan menggauli

istri kita?.” Rasulullah menjawab, “Bukankah jika kalian menyalurkan nafsu di

jalan yang haram akan berdosa? Maka begitu juga sebaliknya, bila disalurkan di

jalan yang halal, kalian akan berpahala.” (HR. Bukhari, Abu Dawud dan Ibnu
Khuzaimah).?®

Dalam hal lain hubungan seksual, istri wajib melayani suami jika suami
mengajaknya untuk berhubungan, maka istri tidak boleh menolaknya, ini merujuk pada
Hadits yang artinya: Diceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: Etika
suami mengajaknya berhubungan intim, kemudian ia menolaknya, sehingga suami tidur
dengan penuh kegundahan, ia dilaknat para malaikat sampai pagi. (HR. Muslim).?’

Berawal dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
mengenai permasalahan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami penderita
HIV/AIDS salah satunya mengenai hak dan kewajiban biologisnya yang di tinjau dari
hukum islam dan sudah di jelaskan dalam hukum perkawinan. dan akan menuangkannya
dalam skripsi yang berjudul, “Problematika Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami
Istri Bagi Suami yang Menderita HIV/AIDS”.

A. Rumusa Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu kiranya diberikan rumusan masalah
dengan beberapa variabel yang akan dijadikan sebagai fokus masalah, yaitu:
1. Bagaimana problem pemenuhan hak dan kewajiban suami istri penderita HIV dan
AIDS?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hak dan kewajiban suami penderita
HIV dan AIDS?
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin peneliti kemukakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui implementasi pemenuhan hak dan kewajiban dalam pasangan
ODHA
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap hak dan kewajiban bagi suami
istri bagi suami penderita HIV/AIDS.

% AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, op. cit., h. 77.

%6 Indonesian Journal of Nursing Practices, Pengalaman Seksual Pasangan HIV dalam Mempertahankan Status
HIV Negatif di RSPI Prof. Dr. Sulianti Suroso., Vol. 1 No. 2 Juni 2017.,h.36 —

2bid, h.40 —



C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada para pihak dan masyarakat
tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami yang menderita penyakit
HIV/AIDS sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan dapat pula digunakan sebagai bahan

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait seputar rumah tangga

ODHA (Orang dengan HIV&AIDS).

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan bagi

masyarakat luas tentang rumah tangga ODHA (Orang dengan HIV&AIDS) khususnya

implementasi terhadap kewajiban hak seksualitas antar pasangan suami istri pengidap

ODHA (Orang dengan HIV&AIDS).
D. Telaah Pustaka

Permasalahan hak dan kewajiban suami istri bagi suami penderita HIV/AIDS
sebenarnya telah banyak dilakukan penelitian dalam karya tulis berupa skripsi maupun
karya tulis yang lain dari berbagai perspektif atau pendekatan yang digunakan sebagai
salah satu upaya untuk menambah pengetahuan ataupun memperkaya khazanah
intelektual baik secara umum maupun lebih khusus. Masalah pemenuhan hak dan
kewajiban suami istri bagi suami penderita HIV/AIDS merupakan problem terhadap
istrinya dalam hukum islam adalah suatu kewajiban yang di atur dalam hukum islam dan
di jelaskan dalam hukum perkawinan dimana suami tidak bisa menjalankan Kewajiban
tersebut baik materil atau immateril. Oleh karena itu penulis berupaya membaca karya
ilmiah berupa skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. Berikut ini beberapa telaah
pustaka yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

Berikut ini beberapa telaah pustaka yang berkaitan dengan judul ini diantaranya:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Susi Fajriana pada 2017 yang berjudul:
“Larangan Pernikahan Dengan Pengidap Penyakit HIV-AIDS (Analisis Perbandingan
Terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari“ah Islam Dalam Bersikap
Bergaul dan Merawat Penderita HIV/AIDS Dilihat Dari Sudut MA LA AH) Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa Fatwa MUI tahun 1997 terhadap pernikahan bagi
pengidap penyakit HIV/AIDS, yang terdiri dari sejarah MUI dan fatwanya, pandangan
ulama kontemporer terhadap pengidap penyakit HIV/AIDS, hukum pernikahan bagi
pengidap penyakit HIV/AIDS menurut MUI, dalil dan metode istinbath hukum yang

digunakan oleh mui dalam menetapkan hukum pernikahan bagi pengidap penyakit



HIV/AIDS.%

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Susi Wahyuni, Mahasiswi pada 2015 dengan
judul: “Pernikahan Penderita HIV/AIDS Dalam Hukum Islam”. Hasil penelitian tersebut
adalah para mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang dianjurkan syariat.
Orang yang sudah berkeinginan untuk menikah dan khawatir terjerumus ke dalam
perbuatan zina, sangat dianjurkan untuk melaksanakan nikah. Yang demikian lebih utama
dari pada haji, shalat, jihat, dan puasa sunnah.?®

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Masrurah, Pada 2020 dengan judul: “Perceraian
Karena HIV/AIDS Dalam Perspektif Fikih Dan Undang-Undang Perkawinan di
Indonesia”. Dalam pernelitian tersebut yaitu dengan menguraikan teks-teks ulama fikih
Madzhab Syafi“i dan teks atau pasal-pasal yang terdapat pada UU No. 1 tahun 1974
tentang perkawinan dan KHI yang berkaitan dengan kebolehan menggugat perceraian
karena cacat tubuh untuk memperoleh kesimpulan hukum perceraian karena
HIV/AIDS.*°

Keempat, Tesis yang ditulis olenh Halmi Abdul Halim pada 2021 yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Ganti Rugi Materi Nafkah Batin Suami
Istri Yang Tidak Terpenuhi”. Dalam penelitian tersebut yaitu pemenuhan hak istri yang
selama ini tidak terpenuhi dan istri mengugat suami agar membayar segala bentuk
kerugian yang mana suaminya tidak memenuhi nafkah batin. Namun, pertimbangan
Majelis hakim terkait hal ini adalah tidak jelas hukumnya dan tidak dapat dimaterikan
serta tidak ada yang dapat dijadikan tolak ukur sebagaimana nafkah madhiyah dan nafkah
lahir, karna tidak ada perundang-undangan yang mengatur terkait ganti rugi materiil

nafkah batin yang tidak terpenuhi.!

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka posisi penelitian yang penulis akan lakukan
berbeda dengan skripsi sebelumnya. Penulis di sini memfokuskan pada pengetahuan
mengenai realisasi pemunuhan hak dan kewajiban suami istri bagi suami yang menderita
HIV/AIDS baik secara dhohir maupun bathin. Hal tersebut sebagai bentuk tujuan dari
pernikahann itu sendiri yakni mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah, seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Perkawinan maupun Kompilasi
Hukum Islam. Maka terlihat jelas bahwa kajian yang akan penulis lakukan ini berbeda
dengan skripsi yang disebut diatas serta penulisan ini bukan merupakan pengulangan atau

duplikat dari kajian/penelitian yang ada.

28 Susi Fajriana, “Larangan Pernikahan Dengan Pengidap Penyakit HIV-AIDS (Analisis Perbandingan
Terhadap Fatwa MUI Tahun 1997 Tentang Tuntunan Syari“ah Islam Dalam

29Susi wahyuni, “Pernikahan Penderita Hiv Aids Dalam Hukum Islam”, Jepara: Universitas Islam Nahdlatul
Ulama“(Unisnu), 2015. H. 10.

30 Masrura, “Perceraian Karena HIV/AIDS Dalam Perspektif Fikih Dan Undang-Udang Perkawianan di
Indonesia”. Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2020, h. 14.

$1Halmi Abdul Halim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Ganti Rugi Materi Nafkah Batin Suami
Istri Yang Tidak Terpenuhi”. Jurnal Al-Ahkam, Vol. 17 No.1, Juni 2021
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E. Metode Penelitian

Fajlurrahman Jurdi Dberpendapat, bahwa suatu penelitian ilmiah yang
menghasilkan jawaban ilmiah memerlukan metode penelitian. Dengan metode penelitian,
seorang peneliti akan mengetahui kualitas hasil penelitiannya3?

Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata
penelitian. Kata metode berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan
yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka, metode menyangkut masalah
cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.
Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara
melakukan atau membuat sesuatu.®® Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan
dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk menemukan jawaban yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya.®*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara
untuk memecahkan masalah ataupun cara untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan menggunakan metode ilmiah. Sedangkan pengertian penelitian hukum menurut

Peter Mahmud Marzuki adalah suatu proses untuk

menemukan aturan hukum, prinsip hukum maupun doktrin hukum guna menjawab isu
hukum yang dihadap.>® Metode penelitian ilmiah yang digunakan dalam penyusunan
karya ilmiah ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum sosiologis/empiris. Penelitian
yuridis sosiologis adalah suatu penelitian yang didasarkan pada suatu ketentuan hukum
dan fenomena atau kejadian yang terjadi dalam lapangan.3® Metode penelitian hukum
yang berfungsi untuk melihat hukum dalam artian yang nyata dan meneliti bagaimana

bekerjanya hukum dilingkungan masyarakat.

Dikarenakan dalam penelitian ini peneliti melihat kenyataan hukum didalam
masyarakat terkait bagaiama hukum islam terkait problematika pemenuhan hak dan
kewajiban bagi suami yang menderita HIV/AIDS yang dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi dan wawancara pada para pasangan dalam rumah tangga ODHA

yang ada di Kabupaten Kendal.

32 Fajlurrahman Jurdi, Logika Hukum, Jakarta: KENCANA, 2017, h. 162.

33 https://id.wikipedia.org/wiki/Metode diakses pada 16 Januari 2020, pukul: 02.12 WIB

34 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif & Empiris, Depok: Pranatamedia
Group, 2016, h. 2.

% Ishaq, “Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis serta Disertasi”, (Bandung : Alfabeta, 2017),

hal: 10-11.

% Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Noematif: Suatu Tujuan Singkat (Jakarta: Raja Grafindo, 2001) him.

26
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Jenis penelitian ini juga biasanya disebut penelitian hukum normatif. Penelitian
hukum normatif juga biasanya disebut penelitian kualitatif.3” Karena pembahasannya
menyangkut permasalahan interelasi antara hukum dengan masyarakat, maka penelitian

ini merupakan penelitian hukum empiris atau hukum sosiologis (social legal research).®

Pada penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan kualitatif yakni
data yang diuraikan secara rinci yang berkaitan dengan problematika pemenuhan hak dan
kewajian bagi suami penderita HIV/AIDS. Pada beberapa data tertentu data kualitatif
amat sangat bersifat subjektif, karenannya penelitian yang menggunakan data kualitatif
sesungguhnya harus berus berusaha sedapat mungkin untuk dapat menghindari sikap
subjektif

2. Sumber Data
Sumber data terdiri dari jenis data :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber primer adalah sumber asli yang
memuat informasi data tersebut, dengan kata lain sumber yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.>* Dalam hal ini adalah data hasil
wawancara kepada suami dan istri penderita HIV/AIDS di Kabupan Kendal.

b. Sumber data Sekunder yaitu, data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung
yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.*atau bahan-bahan
yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, yang terdiri dari,
buku-buku,majalah umum, Artikel Iimiah, Arsip-arsip yang mendukung, Publikasi
dari Lembaga terkait. maupun artikel tentang HIV&AIDS.

c. Bahan Hukum Tarsier
yaitu bahan hukum yang berfungsi memperkuat dan memperjelas bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder. “*Adapun bahan hukum tersier pada penelitian
adalah: kamus hukum, kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), serta beberapa situs
internet lainnya.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data ini, penulis menggunakan 2 metode :
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Dalam pengumpulan data ini menggunakan data sekunder atau penelitian
kepustakaan. Dimana penelitian kepustakaan adalah suatu metode pengumpulan
dengan cara membaca atau mempelajari atau merangkai buku-buku peraturan

perundang-undangan dan sumber kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan

103.

37 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 158.
38 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 101-

39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005)hlm. 5
40 Saffudin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999)hlm. 36
41 M . Syamsudin, Mahir Menulis Studi Kasus Hukum (SKH), (Jakarta:Prenemedia Group, 2018), h. 221.
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objek penelitian
2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan menggunakan

telepone.*?

Wawancara ini dilakukan dengan keluarga penderita AIDS, serta para
tetangga, kemudian dengan Dinkes Kabupaten Kendal. khususnya mengenai
upaya penderita AIDS dalam membentuk tujuan pernikahan serta upaya
memenuhi kewajiban dan hak pasangan suami istri. Metode wawancara dilakukan
secara mendalam dengan cara sebagai berikut: a). membuat garis-garis besar
masalah penelitian. b). Bertanya pada vokus penelitian c). mengembangkan
pertanyaan vokus penelitian d) Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk
mengungkap, bagaimana, mengapa dan untuk apa dan e) melakukan trianggulasi.

dengan demikian akan diperoleh keterangan yang lengkap dan menyeluruh.

4. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode kulitatif, dimana hasil
dari kajian bersifat deskriptif dan menggunakan analisis induktif. Metode kualitatif
adalah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah yaitu tentang problematika pemenuhan hak dan kewajiban
suami istri bagi suami pengidap HIV/AIDS yang bertujuan untuk memahami realita
sosial yang ada terhadap seorang suami yang mengidap HIV/AIDS.

Secara garis besar, dalam proses analisis data di tempuh dengan cara
pengorganisasian data melalui pengumpulan dokumen dan laporan wawancara untuk
dideskripsikan sesuai kontek masalah, kemudian dianalisis secara induktif yaitu
diambil kesimpulan secara umum yang diuraikan menjadi fakta- fakta konkrit yang
menjadipenyebab permasalahan pemenuhan hak dan kewajiban bagi suami penderita
HIV/AIDS apakah suami masih sangup dalam menjalankan hak dan kewajibannya
sebagai kepala rumah tangga dan data yang diperoleh nantinya akan dapat dijadikan

sebagai bahan temuan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang mana setiap babnya

terdiri dari suatu rangkaian pembahasan yang berhubungan satu dengan yang lainnya,

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kuali dan R&D. (Bandung: Alfabebet, 2009).H: 137
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sehingga membentuk suatu uraian sistematis dalam satu kesatuan yang utuhdan benar.

Bab 1 Berisi pendahuluan, yang memuat mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il Meliputi hak dan kewajiban suami istri, HIV&AIDS, hak seksualitas dan
keluarga sakinah.

Bab Il Menjelakan gambaran secara umum pelaksanaan hak dan kewajiban suami
penderita HIV&AIDS

Bab IV Menganalisis Problem pelaksanaan atau implementasi hak seksualitas dalam
pasangan ODHA di Kendal yakni pentingnya hak seksualitas terhadap dalam
rumah tangga dan analisis tinjauan hukum Islam terhadap hak seksualitas
terhadap suami ODHA.

Bab VV  Berisi penutupan, yang meliputi kesimpulan, saran, kata penutup.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
HIV&AIDS

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan Menurut Hukum Positif
Indonesia
Dalam perbendaharaan kata bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dikenal istilah-istilah
“law” atau “hukum” dan “right” atau “hak”.! Secara istilah pengertian hak adalah
kekuasaan atau wewenang untuk mendapatkan sesuatu. 2 Beberapa pengertian mengenai
hak diantaranya:

- Menurut Rudolf von Ihering, hak adalah
kepentingan yang dilindungi oleh hukum.

- Menurut Bernhard Windscheid, hak adalah
kekuasaan yang diberikan oleh tata hukum.

- Menurut L.J. van Apeldoorn 2001: 46) apakah hak itu kepentingan atau
kekuasaan adalah tidak penting. Dalam kepentingan yang dilindungi oleh
hukum terkandung kekuasan karena perlindungan berarti kekuasaan;
sedangkan dalam kekuasaan yang diberikan oleh hukum terkandung unsur
kepentingan karena kekausaan diberikan untuk melindungi kepentingan. Jadi
menurut Apeldoorn, hak adalah kepentingan dan juga kekuasaan. Kewajiban
hukum (BId.: rechtsplicht) adalah imbangan terhadap hak di lain pihak. Jika
satu pihak memilki hak maka pihak lain memiliki kewajiban.?

Dalam ilmu hukum dibedakan berbagai macam hak. L.J. van Apeldoorn membuat

perbedaan antara:

1) Hak Mutlak (Absolut), yaitu hak yang memuat kekuasaan bertindak.
Dinamakan juga hak onpersoonlijk karena dapat dilakukan terhadap setiap
orang, bukan hanya terhadap orang tertentu saja. Dipihak lain terdapat kewajiban
dari tia-tiap orang lain terdapat kewajiban dari tiap-tiap orang untuk tidak
melanggar hak-hak itu. Tercakup ke dalam hak mutlak (absolut) atau hak
onpersoonlijk ini ialah:

a. Semua hak publik, yaitu hak yang didasrkan pada hukum publik dalam
arti obyektif. Hak ini antara lain dapat ditemukan dalam Undang-

Undang Dasar. Termasuk disini, hak-hak asasi manusia yang

1 Jurnal Lex Privatum, Vol.l/No.1/Jan-Mrt/2013, Hak dan Kewajiban Suami Istri AKIBAT Perkawinan
Campuran Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia: Laurensius Mamabhit, h. 17.

2 J.C.T. Simorangkir, Kamus Hukum, cet VI, Jakarta: Sinar Grafika, 2005, h. 60

% Jurnal Lex Privatum, Vol.l/No.1/Jan-Mrt/2013, Hak dan Kewajiban Suami Istri AKIBAT Perkawinan
Campuran Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia: Laurensius Mamahit, h. 20.
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dirumuskan dalam Undang-Undang Dasar. Dalam Undang-Undang
Dasar 1945, hak asasi manusia diatur dalam pasal 27, 28, 28A- 28lI.
Contohnya, setiap orang berhak untuk hidup serta berhak
mempertahankan hidup dan kehidupannya (Pasal 28A).

b. Sebagian dari hak keperdataan, yaitu hak yang didasarkan pada hukum
perdata dalam arti obyektif. Hak-hak ini yakni:

e Hak-hak kepribadian (personlijkheidsrechten), yaitu hak-hak
manusia atas dirinya sendiri. Yang terpenting di antaranya: Hak
menuntut ganti rugi atas terbunuhnya salah seorang anggota
keluarga. Menurut Pasal 1370 KUHPerdata, dalam hal suatu
pembunuhan dengan sengaja atau karena kealpaan, maka suami
atau isteri yang ditinggalkan, anak atau orangtua korban, yang
lazimnya mendapat nafakah dari perkerjaan si korban,
mempunyai hak menuntut suatu ganti rugi, yang harus dinilai
menurut kedudukan dan kekayaan kedua belah pihak, serta
menurut keadaan. Hak menuntut ganti rugi atas luka atau cacat.
Menurut Pasal 1371 KUHPerdata, penyebab luka atau cacatnya
suatu anggota badan dengan sengaja atau karena kealpaan
memberi hak kepada si korban untuk selain mengganti biaya-
biaya penyembuhan, menuntut ganti rugi yang disebabkan oleh
luka atau cacat tersebut.

e Sebagian dari hak-hak atas harta kekayaan, yaitu hak yang
mempunyai nilai keuangan. Hak ini terdiri dari: hak-hak
kebendaan, yaitu hak yang memberikan kekuasaan langsung
atas suatu benda. Contohnya hak milik atas tanah. Hak atas
benda tidak berwujud, yaitu hak yang mengenai hasil pikiran
manusia, contohynya hak cipta.

2) Hak Relatif, yaitu hak yang memuat kekuasan menuntut agar orang lain
tidak bertindak. Dinamakan juga hak persoonlijk karena hanya dapat
dilakuka terhadap orang tertentu saja. Selain itu dinamakan juga hak tagih
atau piutang. Termasuk kedalamnya adalah semua hak atas harta kekayaan
kecuali hak kebendaan dan hak atas benda tidak berwujud. Contohnya hak
untuk menagih pengembalian pinjaman uang.*

Hak dan kewajiban antara suami istri adalah hak dan kewajiban yang timbul

karena adanya perkawinan antara mereka. Menurut BW hak dan kewajiban suami istri

4 Jurnal Lex Privatum, Vol.l/No.1/Jan-Mrt/2013, Hak dan Kewajiban Suami Istri AKIBAT Perkawinan
Campuran Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia: Laurensius Mamahit, h. 17-18.
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diatur didalam pasal 103 sampai dengan 118, ketentuan yang diatur oleh BW ini adalah:
e Istri harus patuh kepada suaminya (Pasal 105);

Suami adalah kepala keluarga dalam persatuan suami istri. Terhadap hal itu
juga berhak mengurus harta kekayaan bersama disamping mengurus harta
kekayaan istrinya, suami wajib melindungi dan memberikan segala sesuatu
yang diperlukan istrinya sesuai dengan kedudukan dan kemampuanny,
menentukan tempat kediaman bersama dan memberikan bantuan kepada istri
dalam hal melakukan perbuatan- perbuatan hukum (Pasal 106 sampai dengan
Pasal 110);

e Bantuan si suami kepada istrinya tidak perlu:

i.  Apabilasi istri dituntut dimuka hakim karena sesuatu perkara pidana

ii.  Dalam suatu tuntutan akan perceraian perkawinan akan pemisahan
meja dan ranjang atau akan pemisahan harta kekayaan (Pasal 111)

iii. Istri berhak meminta kepada pengadilan negeri setempat untuk
dikuasaan menghadap di muka hakim, mengangkat perjanjian-
perjanjian, menyelenggarakan pengurusan dan membuat segala akta,
apabila suami menolak memberikan kuasa kepadanya (Pasal 112,
113, dan 114)

iv. Istri bernak membuat wasiat surat tanpa izin suaminya.®

Hak dan kewajiban suami istri juga diatur dalam pasal 30 sampai dengan pasal 36
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Adapun mengenai hak dan kewajiban suami istri
dapat kita lihat dalam pasal 30 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang berbunyi sebagai
berikut: “Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.

Dengan adanya perkawinan suami istri itu di letakkan suatu kewajiban secara
timbal balik, dimana laki-laki sebagai suami memperoleh hak-hak tertentu beserta dengan
kewajibannya, begitu sebaliknya perempuan sebagai istri memperoleh hak-hak tertentu
beserta dengan kewajibannya. Suami istri itu mempunyai kewajiban untuk saling tolong
menolong dan bantu membantu untuk kelancaran serta jalannya bahtera rumah tangga
yang mereka bina. Dan untuk mewujudkan suasana yang demikian penting juga kiranya

diketahui apa hak dan kewajiban suami dan apa hak dan kewajiban isteri.

Hak yang diperoleh suami seimbang dengan kewajiban yang dipikul
dipundaknya, demikian juga hak yang diperoleh isteri seimbang dengan kewajiban yang
dipikul dipundaknya, demikian juga hak yang diperoleh istri seimbang dengan kewajiban

yang dipikulnya. Adanya hak suami istri untuk mempergunakan haknya adalah

° R. Soetojo, Hukum Orang dan Keluarga, Surabaya: Airlangga University, 2008, h. 43.
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kewajibannya dan dilarang untuk menyalahgunakan haknya.

Mengenai hak-hak suami istri, pasal 31 dalam Undang-Undang Perkawinan
mengatakan sebagai berikut:
a) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami
dalam pergaulan hidup bersama dalam masyarakat.
b) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
c) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.

Ketentuan pasal 31 diatas, dari Undang-Undang Perkawinan mengsejahterakan
antara hak dan kedudukan suami istri dalam kehidupan masyarakat sangat sesuai dengan
tata hidup masyarakat modern sekarang, karena kalau kita membandingkan dengan
zamannnya BW yang dibuat ratusan tahun yang lalu dimana wanita yang berada dalam
ikatan perkawinan dianggap tidak cakap dalam perbuatan hukum. Ini tercermin dalam
pasal 108 yang berbunyi, “Seorang istri, sekalipun ia kawin di luar harta bersama atau
dengan harta benda terpisah tidak dapat menghibahkan, memindahtangankan,
menggadaikan, memperoleh apapun, baik secara Cuma-Cuma maupun dengan beban,
tanpa bantuan suami dalam akta atau izin tertulis. Sekalipun suami telah memberi kuasa
kepada istrinya untuk membuat akta atau perjanjian tertentu, si istri tidaklah berwenang
untuk menerima pembayaran apa pun atau memberi pembebasan untuk itu tanpa izin
tegas dari suami”. Dan pasal 110 BW yang berbunyi, “istri tidak boleh tampil dalam
pengadilan tanpa bantuan suaminya, meskipun dia kawin tidak dengan harta bersama,
atau dengan harta terpisah atau meskipun dia secara mandiri menjalankan pekerjaan
bebas”.

Begitu juga dalam mempergunakan hak kebendaan. Adanya hak suami istri untuk
mempergunakan atau memakai harta bersama mereka denganpersetujuan kedua belah
pihak secara timbal balik adalah sewajarnya, menginginkan bahwa hak dan kedudukan
istri adalah seimbang dengan kedudukan suami dalam lingkungan kehidupan keluarga
dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat dimana masing-masing berhak untuk
melakukan perbuatan hukum.

Suami adalah kepala rumah tangga dan isteri adalah ibu rumah tangga, suami istri
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam beberapa hal, hanya kelebihan suami
atas isteri adalah hak untuk memimpin dan mengatur keluarga. Karena suami adalah
kepala rumah tangga, maka ia bertanggung jawa terhadap keselamatan keluarganya dan
kesejahteraan dari pada rumah tangga.

Oleh karena itu, istri harus patuh kepada suami, mencintai suami dengan sepenuh
jiwa, isteri wajib mengakui bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah tangganya oleh

sebab itu istri harus menghormatinya didalam istri mematuhi suami haruslah berdasarkan
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cara dan tujuan yang baik. Dan istri adalah sebagai ibu rumah tangga, maka tugas utama
adalah melayani suami dan mengatur kebutuhan hidup sehari-hari, karena istri adalah
pengemudi dan pengendali belanja sehari-hari.

Adapun kewajiban-kewajiban suami istri terdapat dalam pasal 34 Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yang menentukan:

a) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan

berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

b) Istri wajib mengatur rumah tangga sebaik-baiknya.

c) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Adapun maksud dari pasal 34 ayat 1 ini tampaknya suamilah yang membiayai
kehidupan rumah tangga dan wajib memberi nafkah kepada istri. Tapi dalam hal ini ada
pengecualiannya, yaitu didalam suami memberikan keperluan untuk rumah tangganya
harus sesuai dengan kemampuannya. Adapun maksud kata kemampuanya berarti
menurut keadaan suami jadi besarnya nafkah yang akan diberikan tergantung dari
kekayaan suami, apabila suami itu kaya maka didalam memberikan segala sesuatu harus
sesuai dengan kekayaannya. Bagitu juga didalam suami memberikan tempat tinggal
untuk istrinya, dalam hal ini suami harus memberikan tempat tinggal yang pantas dan
sesuai dengan kemampuannya.

Seandainya rumah tempat tinggal merupakan tempat tidak layak, maka istri
berhak menentukan tempat tinggal mereka, karena sesuai dengan pasal 32 UU
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dalam ayat (1) dan ayat (2) menyatakan bahwa:

a) Suami sitri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.

b) Rumah tempat tinggal yang dimaksud ayat (1) pasal ini ditentukan oleh suami

istri secara bersama.

Jadi, suami istri harus mempunyai tempat tinggal tetap, dan didalam menentukkan
tempat tinggal harus ditentukan oleh suami istri. Selain itu, suami diwajibkan melindungi
isterinya artinya suami bertanggung jawab atas keselamatan jiwa raga istrinya, suami
wajib membimbing dan memimpin istrinya secara baik, menjaga jangan samapi istrinya
menyeleweng dari tujuan perkawinan itu, dan suami menjaga martabat dan harkat istrinya
dimata masyarakat.

Suami juga wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, karena ini sesuai dengan tujuan
perkawinan itu ialah untuk membina suatu rumah tangga yang bahagia diliputi oleh
susasana kasih sayang. Sedangkan maksud dari pasal 34 ayat 2, yaitu istri waji mengatur
rumah tangga sebaik-baiknya, karena istri merencanakan dan melaksanakan segala

sesuatu yang dibutuhkan di dalam rumah tangga. Istri harus mempunyai kecakapan dan
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keahlian dalam mendidik anak- anak, agar supaya anak-anak menjadi harapan Nusa dan
Bangsa. Adapun istri yang bijaksana adalah yang ikut berpartisipasi dalam pembinaan
rumah tangga yang sejahtera dan bahagia. pemberian nafkah. Jika suami atau istri
melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan.®

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan Menurut Hukum Islam

Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di dunia ini pasti mempunyai hikmah
yang terkandung didalamnya. Seperti halnya Allah menciptakan manusia yang berlainan
bentuk yaitu laki-laki dan perempuan agar masing-masing saling membutuhkan dan
saling melengkapi sehingga kehidupan mereka senantiasa dapat berkembang.

Dalam membangun rumah tangga suami istri harus sama-sama menjalankan
tanggungjawabnya masing-masing agar terwujud ketentraman dan ketenangan hati
sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga.’

Hak dan kewajiban suami istri adalah hak istri yang merupakan kewajiban suami
dan sebaliknya kewajiban suami yang menjadi hak istri.

1. Hak-Hak Istri atau Hak Istri atas Suami

Isteri memiliki hak-hak yang berkenaan dengan harta benda, yaitu mahar
dan nafkah (hak finansial) dan hak-hak yang tidak berkenaan dengan harta
benda (hak nonfinansial), yaitu interaksi yang baik dan adil. Diantara
kesekian hak tersebut, persoalan nafkah dan interaksi yang baik adalah hak
yang berkaitan erat dengan topic penelitian ini.

a. Hak yang bersifat materi

= Mahar

Diantara bentuk pemeliharaan dan penghormatan Islam kepada
perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya untuk memiliki.®
Hak-hak yang harus diterima oleh istri, pada hakikatnya merupakan upaya
Islam untuk mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan pada
umumnya. Pada zaman dahulu, hak-hak perempuan hampir tidak ada dan
yang tampak hanyalah kewajiban. Hal ini karena status perempuan dianggap
sangat rendah dan hampir dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna,
seperti yang terjadi pada masa jahiliyah di Jazirah Arab dan hampir disemua
negeri. Pandangan itu boleh jadi disebabkan oleh situasi dan kondisi ketika
itu yang memerlukan kekuatan fisik untuk mempertahankan hidup.®

Salah satu upaya mengangkat harkat dan martabat perempuan adalah

® 1bid, h. 19-20.

" Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, Jakarta: Kencana, 2014. h. 155.

8 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 3, Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013. h. 412.

° Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2, Bandung: CV Pustaka Setia, 2010. h. 11
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pengakuan terhadap segala sesuatu yang menjadi hak-haknya. Sebagaimana
dalam perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan oleh Islam adalah hak
perempuan menerima mahar.

Mahar dalam bahasa Arab shadag. Asalnya isim masdar dari kata asdaga,
masdarnya isdaq diambil dari kata shidigin (benar). Dinakaman shadaq
memberikan arti benar-benar cinta nikah dan inilah yang pokok dalam
kewajiban mahar atau maskawin.'® Pengertian mahar menurut syara® adalah
sesuatu yang wajib sebab nikah atau bercampur atau keluputan yang
dilakukan secara paksa seperti menyusui dan ralat para saksi.!

Pemberian mahar dari suami kepada istri adalah termasuk keadilan dan

keagungan hukum Islam. Sebagaimana firman Allah Swt., sebagai berikut:

32 5 ot 55 s Lelio AL 1S5

“Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambilah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya”? (QS. An-Nisa’:4)

Ayat tersebut ditunjukkan pada suami sebagaimana yang dikatakan oleh
Ibnu Abbas, Qatadah, Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij. Perintah pada ayat ini wajib
dilaksanakan karena tidak ada bukti (qarinah) yang memalingkan dari makna
tersebut. Mahar wajib atas suami terhadap istri.'* Demikian juga firman
Allah Swt:

&0 G ) Ll G Eizsd); B
2155 B & Jols e W1 s O
BRI pdte 4 shaaten) W37 plles
ol G ile £ 31-4-4-'«)3 RS
Loss Gke 56 1 5 Lo, a3 be 4y

“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) diantara mereka,

10 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, Jakarta: Amzah, 2011,
h. 174-175
1 1hid, h. 175.
12 -Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur’an dan
Do’a-do’a dalam Al-Qur’an, op.cit., h. 77.
13 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, op.cit., h. 176.
21



berikanlah maharnya (dengan sempurna) sebagai suatu kewajiban”.** (QS.
An-Nisa™: 24)

Dalil sunnahnya adalah sabda Nabi kepada orang yang hendak menikah,
yang artinya, “Carilah walaupun cincin dari besi”*® (HR. Muslim). Hadist
ini meunujukan kewajiban mahar sekalipun sesuatu yang sedikit. Demikian
juga tidak ada keterangan dari Nabi bahwa beliau meninggalkan mahar pada
suatu pernikahan. Andai kata mahar tidak diwajibkan tentu Nabi pernah
meninggalkannya walaupun sekali dalam hidupnya yang menunjukkan tidak
wajib akan tetapi, beliau tidak pernah meninggalkannya, hal ini
menunjukkan kewajibannya.®

Adapun Ijma*™ telah terjadi konsensus sejak masa ke-rasul-an beliau
sampai sekarang atas disyariatkannya mahar dan wajib hukumnya.
Sedangkan kewajibannya sebab akal atau sebab bercampur intim, mereka
berbeda pada dua pendapat. Pendapat yang lebih shahih adalah sebab
bercampur intim sesuai dengan turunya ayat.*’

Sedangkan untuk kadar atau ukuran mahar para Fugaha* sepakat bahwa
mahar tidak memiliki ukuran batas yang harus dilakukan dan tidak boleh

melebihinya. Sebagaimana firman Allah SWT., sebagai berikut:

LR ".{’ig""g”.’ ‘;fgf 15 (71100 s 2 ! io Sou cies _on |1+ 20701
L3f5 Glegy 5056l G2 &% 15456 Y3 1Uals 303 25315 235 665 55 JIdis) 3551 &
’ ’ %0 §

Gle G 5 53815 Jas ) bk Ll 355 455586 &5s

“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang
kamu telah memberikan kepada seseorang di anatara mereka harta yang
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan
yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? bagaimana kamu
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.!8 (QS. An-Nisa“:
20-21)

14 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan
Do “a-do “a dalam Al-Qur "an, op.cit., h. 82.

15 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, op.cit., h. 176.

16 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, op.cit., h. 177.

7 Ibid, h. 177.

18 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan
Do “a-do"'a dalam Al-Quran, op.cit., h. 81.
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= Nafkah

Maksud dari nafkah dalam hal ini adalah penyediaan kebutuhan istri,
seperti pakaian, makanan, tempat tinggal dan lain sebagainya yang menjadi
kebutuhan istri. Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena tuntutan akad
nikah dan karena keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib
taat kepada suami, selalu menyertainya, mengatur rumah tangga dan mendidik
anak-anaknya. Ia tertahan untuk melaksanakan haknya, “Setiap orang yang
tertahan untuk hak orang lain dan manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang
yang menahan karenanya”.'® Dalil diwajibkannya nafkah dalam firman Allah

sebagai berikut:
G485, 455030 s Reo)l 2 31 51 52 S o3 RS s SAUSTI5 @
23 0403, 4335350 5 Wl B015 5T Y7 s Y1 o il § S3ady s
51 551 85 Gtle £ B j3UE55 gt oI5 B Y 15T 367 A5 Jh 13
W A1 3 1520815 1 1,815 S3jaadl, o2 G sl 131 &Gle #0336 B3935 130005

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyususan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma ‘ruf”.*°
(QS. Al-Bagarah: 233)

ayat-ayat diatas mewajibkan nafkah secara sempurna bagi wanita ber-
iddah, lebih wajib lagi bagi istri yang tidak ditalak. Sedangkan dalil

sunnahnya adalah sebagai berikut:

“Dari ,,Aisyah R.A. ia berkata, “Hindun binti ,,Utbah, istri Abu Sufyan
menemui Rasulullah SAW seraya berkata, ,,Wahai Rasulullah, sesungguhnya
Abu Sufyan seorang laki-laki yang pelit (kikir), tidak memberikan nafkah
kepadaku dengan nafkah yang mencukupi untukku dan anakku kecuali dari
apa yang aku ambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah aku
berdosa karena itu?* Rasulullah SAW menjawab, ,,Ambilah dari hartanya

eery

dengan cara ,,ma"‘ruf apa yang cukup buatmu dan anakmu

‘alaih)

. (Muttafaqun

Dalil ijma* para ulama“ berpendapat yaitu Ibnu Qudamah berkata: “Ahli
ilmu sepakat wajibnya nafkah istri atas suami jika mereka telah berusia

baligh, kecuali istri yang nusyuz (meninggalkan kewajiban sebagai istri)”.

19 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 3, op.cit., h. 88.
20 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan
Do “a-do"'a dalam Al-Qur "an, op.cit., h. 37.
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Ibnu Mundzir yang lain berkata: “Didalamnya ada pelajaran, bahwa wanita
yang tertahan dan tercegah beraktivitas dan bekerja oleh suami wajib
memberikan nafkah kepadanya”.?

Adapun syarat-syarat seorang istri agar mendapatkan nafkah adalah
sebagai berikut:

1. Akad pernikahan yang dilakukan adalah sah;

2. Istri menyerahkan dirinya kepada suami;

3. Istri memungkinkan suami untuk menikmatinya;

4. lIstri tidak menolak untuk berpindah ke tempat manapun yang

dikehendaki oleh suami;
5. Keduanya memiliki kemampuan untuk menikmati hubungan suami

istri.??

Apabila salah satu dari syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka nafkah
tidak wajib untuk diberikan.?® Berkaitan dengan nafkah materiil yang mesti
di tunaikan oleh seorang suami terhadap istri diperkuat dengan hadis

Rasulullah Saw:

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma“il, telah
menceritakan kepada kami Hammad, telah mengabarkan kepada kami Abu
Qaza“ah Al Bahali, dari Hakim bin Mu“awiyah Al Qusyairi dari ayahnya, ia

berkata; aku katakan;

“wahai Rasulullah, apakah hak isteri salah seorang diantara kami
atasnya” Beliau berkata: “Engkau memberinya makan apabila engkau
makan, memberinya pakaian apabila engkau berpakaian, janganlah
engkau memukul wajah, jangan engkau menjelek-jelekannya (dengan
perkataan atau cacian), dan jangan engkau tinggalkan keculi di dalam
rumah.” Abu Daud berkata, “dan janganlah engkau menjelek-
jelekannya (dengan perkataan atau cacian) dengan mengatakan;
semoga Allah memburukkan wajahmu. **

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa suami wajib berbuat
baik kepada istrinya meskipun bertindak sebagai pemimpin rumah tangga.
Serta tidak boleh mencaci maki dimuka umum akan tetapi membimbing

istrinya pada saat istri mendurhakainya.?®

b. Hak yang bersifat non materi

Dalam bab dua ini seara luas memang membahas tentang masalah hak dan

2L Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, op.cit., h. 214.

22 1pid, h. 215.

23 Sayyid Sabig, Figih Sunnah Jilid 3, op.cit., h. 3.433.

24 Sofware HALadis, Kitab Abu Dud, HALak istri atas suami, h. 1830.
25 Jurnal llmu Syariah, Perundang-Undangan dan Hukum Ekonomi Syariah, Edisi Januari-Juni 2018, h. 4.
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kewajiban suami istri. namun sebenarnya penulis lebih memfokuskannya
pada masalah nafkah batin.

Selain ada hak istri yang bersifat materi atau kebendaan, ada hak istri yang
berupa non materi atau bukan bersifat kebendaan. Dan inilah yang disebut
dengan nafkah batin. Berikut adalah hak istri yang berupa non materi antara
lain:

= Bentuk-bentuk nafkah batin

a) Mempergauli istri dengan baik
Kewajiban pertama seorang suami kepada istrinya ialah
memuliakan dan mempergaulinya dengan baik, menyediakan apa
yang dapat ia sediakan untuk istrinya yang akan dapat mengikat
hatinya, memperhatikan dan bersabar apabila ada yang tidak
berkenan dihatinya.?® Hal ini sesuai dengan firman Allah swt:

“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan
mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.”?’ (QS.
An-Nisa™:19)

b) Menjaga istri

Disamping berkewajiban mempergauli istri dengan baik,
suami juga wajib menjaga martabat dan kehormatan istrinya,
mencegah istrinya jangan sampai hina, jangan sampai istrinya
berkata jelek. Inilah kecemburuan yang disukai oleh Allah.

Rasulullah SAW bersabda:

“Sekiranya aku melihat seorang laki-laki bersama dengan
istriku, niscaya akan kutebas ia dengan pedang,” ucapan itu
akhirnya sampai kepada Rasulullah. Lalu beliau bersabda,
“Apakah kalian merasa heran terhadap kecemburuan Saad?
Demi Allah, aku lebih cemburu daripadanya dan Allah lebih
cemburu daripadaku.”?(HR. Bukhari).

Apabila  seorang  laki-laki  diwajibkan  cemburu
kepadaistrinya (jangan sampai diganggu pria lain), maka ia juga
harus adil dalam cemburunya, harus objektif, jangan berburuk
sangka, jangan keterlaluan mengikuti gerak gerik istrinya dan tidak

boleh menghitunh-hitung aib istrinya, semuanya itu justru sksn

2 Al-Hamdani, Risalah Nikah, Jakarta: Pustaka Amani, 2002, h. 163.

2" AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur“an dan
Do “a-do "'a dalam Al-Qur an, op.cit., h. 80.

28 Al-Hamdani, Risalah Nikah, op.cit., h. 163
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2 bid, h. 163.

merusak hubungan suami istri dan akan menghilangkan kasih
sayang. Rasulullah SAW bersabda:

“Cemburu itu ada yang disukai Allah dan ada yang dimurkai
Allah. Adapun cemburu yang disukai Allah yaitu cemburu
karena ada kecurigaan, sedangkan cemburu yang dimurkai
Allah ialah cemburu tanpa adanya sebab yang
mencurigakan.”?® (HR. Ahmad, Abu Daun dan An-Nasa“i)

c) Mencampuri Istri

Berbicara nafkah batin sudah tentu harus benar-benar faham
apa yang dimaksud dengannya. Jadi, nafkah batin merupakan
pemenuhan kebutuhan terutama biologis dan psikologis, seperti
cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan dan lain sebagainya
yang bentuk konkretnya berupa persetubuhan (sexual interacourse).
Sehingga dalam keseharian ketika disebut nafkah batin, maka yang

dimaksud justru hubungan sex.*

Pandangan Ulama’ mengenai nafkah batin

a) Imam Malik mengatakan wajib suami menggauli sitrinya jika tidak
dalam keadaan mudharat. Jika suami tidak mau menggauli istrinya
maka dipisahkan saja keduanya.

Dipisahkan dalam artian cerai.>!

b) Imam Syafi“i berkata: hukumnya tidak wajib, karena mengumpuli
istri adalah hak seorang suami. Namun, bila istri menuntut hak
nafkah batinnya maka solusinya adalah perceraian.

c) Abu Hanifah dan pengikutnya mengatakan, hendaknya diperintah
suami bermalam di sisi istrinya dan memandang istrinya.3?

d) Imam Ahmad bin Hambal menetapkan bahwa mengumpuli istri itu
dibatasi, sekurang-kurangnya sekali selama empat bulan, karena
Allah menetapkan sebagai hak bagi orang yang meng-ila " istrinya,
demikian pula untuk lainnya. Apabila seorang suami pergi
meninggalkan istrinya dan tidak ada halangan untuk pulang, maka
Imam Ahmad berpendapat untuk membatasinya selama empat
bulan, kemudian suami diwajibkan untuk mencampurinya, apabila
ia tidak mau pulang maka hakim boleh menceraikannya, kecuali

apabila pihak istri itu rela.®®

30 Samsul Bahri, Mimbar Hukum, No 52, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya, Jakarta: Pusaka Abadli,

2001, h. 24.

31 Ibnu Hajar al-Asgalany, Fathul Barri, Muktabah Salafiyah, Juz. IX., h. 299.
32 |bnu al-Mulaqqan, al-Tauzhih li Syarh Jami* al-Shahih, Wazarutul Auquf wal-Syu- uniyah al-Islamiyah

Daulah Qathar, Juz. XXV., h. 29.

33 Al-Hamdani, Risalah Nikah, op.cit., h. 167.
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e) Ibnu Hazm berpendapat bahwa mempergauli istri itu wajib,
sekurang-kurangnya sekali pada setiap kali suci dari haid kalau
suaminya sanggup. Apabila suami tidak melakukannya maka
dianggap maksiat, hal ini berdasarkan firman Allah:

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Hidh
itu adalaha suatu kotoran.” Oleh sebab itu, hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang mensucikan diri.,** (QS. Al-Bagarah: 222)

f) Sofyan As-Tsauri mengatakan, apabila seorang istri mengadukan

suaminya tidak mendatanginya, maka bagi suaminya itu tiga hari
dan istrinya itu satu hari. Artinya Shofyan As-Tsauri mewajibkan
seorang suami mengumpuli istrinya sekali dalam sempat malam

g) Imam Al-Ghazali bependapat bahwa sepatutnya suami menjimak
istrinya pada setiap empat malam satu kali. Ini lebih baik karena
batas poligami adalah empat orang. Akan tetapi, boleh diundurkan
dari wkatu tersebut, bahkan sangat bijaksana kalau lebih dari satu
kali dalam empat malam atau kurang dari ini sesuai dengan
kebutuhan istri dalam memenuhi keinginan seksualnya. Hal ini
karena menjaga kebutuhan seks istri merupakan kewajina suami,
sekalipun tidak berarti ia harus minta bersetubuh, sebab memang
sulit untuk meminta yang demikian dan memenuhinya.®

Pada waktu Umar bin Khatab menjabat sebagai khalifah suatu
ketika beliau pernah melakukan ronda malam, beliau berkeliling ke
kampung-kampung di Madinah, suatu ketika ia melewati sebuah rumah
yang ternyata orang didalamnya sedang meratap:

Malam memanjang, kiri gelap gulita, lama kurasakan hidup
tanpa teman bercanda. Demi Allah kalau buka karena takut kepada
Allah yang Esa, pasti terguncang ranjang ini kaki- kaiknya. Namun
Tuhanku dan rasa malu telah menjagaku. Kumohon suamiku agar
kendaraanya tak diinjak orang.

Umar bertanya tentang perempuan itu, dan beliau mendapat
jawaban bahwa perempuan itu ditinggalkan suaminya pergi berperang.
Perempuan itu diminta untuk datang kepada Umar dan suaminya

dipanggil pulang. Setelah itu, Umar datang menemui anaknya,

3 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan
Do “a-do"'a dalam Al-Qur "an, op.cit., h. 35.
3 Imam Al-Ghazali, Adabun Nikah, Penterjemah Abu Asma Anshari, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1993, h. 75-76.
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Hafshah: “Anakku, sampai berapa lama seorang bersabar menanti
suaminya?” Hafshah menjawab, “Subhanallah, orang seperti engkau
bertanya tentang hal semacam itu kepada saya.” Umar berkata, “Kalau
bukan untuk kepentingan umat muslimin saya tidak menanyakannya
kepadamu.” Hafshah menjawab, “Lima atau enam bu/an. ” Kemudian
Umar menetapkan bahwa waktu untuk berperang itu batasnya enam
bulan, sebulan untuk berangkat, empat bulan untuk menetap dan
sebulan untuk berjalan pulang.”®

Dalam riwayat lain diterangkanbahwa seorang perempuan
datang mengadukan perihal suami yang tidak pernah menidurinya,
siang berpuasa, malam bertahajud. Umar menunjuk Ka“ab Al-Asadi
untuk menyelesaikan pengaduan perempuan tersebut. Kemudian Ka“ab
memerintahkan kepada suami perempuan itu:

“Bahwa Allah ,,Azza wa Jalla menghalalkan seorang laki-laki
untuk kawin dengan dua, tiga, atau empat orang perempuan, maka tiga
malam dapat kamu gunakan untuk mengabdi Tuhanmu.”

Keputusan Ka“ab itu dikagumi oleh Umar, kemudian Umar

mengangkatnya sebagai hakim di negeri Bashrah.®’

2. Hak-Hak Suami atau Hak Suami atas Istri
= Taat Kepada Suami
Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban bagi
isterinya. Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah kewajiban
isteri untuk taat kepada suami. Dasar dari kewajiban seorang isteri ini
terkait dengan peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan
kepada suami berdasarkan Firman dalam al-Qur*an surat an-Nisa ayat 34:

Artinya: Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka, sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.3®

% Al-Hamdani, Risalah Nikah, op.cit., h. 168.

37 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, op.cit., h. 190.

38 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur “an dan
Do “a-do"'a dalam Al-Qur an, op.cit., h. 84.
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Menurut Wahbah Zuhaili hak kepimpinan keluarga yang diberikan
kepada suami ini karena seorang suami memiliki kecerdasan (rajahatul
,aql), fisik yang kuat, serta kewajiban memberikan mahar dan nafkah
terhadap isterinya. Sehingga dalam implementasinya seorang suami
adalah kepada rumah tangga dan isteri adalah ibu rumah tangga.

Hal yang sama dikemukakan oleh Hamka, menurutnya ayat
tersebut bukanlah perintah, sehingga laki-laki wajib memimpin
perempuan, dan kalau tidak dipimpin berdosa. Akan tetapi ayat tersebut
bersifat pengkhabaran, yakni menyatakan hal yang sewajarnya, dan tidak
mungkin tidak begitu. Argumen yang dikemukakan oleh Hamka adalah
lanjutan ayat tersebut yang menyatakan bahwa laki-laki dilebihkan Tuhan
dari pada perempuan. Laki-laki kuat tubuhnya, tegap badannya sedang
perempuan lemah.®® Argumen yang dikemukakan oleh Wahbah al-
Zuhaili maupun Hamka memberikan legitimasi terhadap teori nature,
yang menyatkan ada perbedaan alami antara laki-laki dan perempuan
sehingga ada sex devision. Laki-laki dibekali oleh Allah dengan karakter
tertentu, mampu membuahi indung telur pada rahim perempuan.
Sedangkan perempuan hanya mampu melakukan proses kehamilan,
melahirkan dan menyusui.*® Hak-hak suami terdapat pula dalam sabda
Rasulullah Saw sebagai berikut:

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mutsanna dan lbnu Basysyar sedangkan lafazhnya dari Al-
Mutsanna keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja "far telah menceritakan kepada kami Syu “bah
dia berkata; Saya pernah mendengar Qatadah telah menceritakan
dari Zurarah bin Aufa dari Abu Hurairah dari Nabi shallahu
,alaihi wasallam, beliau bersabda: “Apabila seorang istri
enggan bermalam dengan memisahkan diri dari tempat tidur
suaminya, maka Malaikat akan melaknatnya sampai pagi.” Dan
telah menceritakan kepadaku Yahya bin Habib telah
menceritakan kepada kami Khalid yaitu lbnu Al-Harits, telah
menceritakan kepada kami Syu"bah dengan isnad ini, beliau
bersabda: “Sampai dia (istri) kembali (kepada suaminya).*!

Empat imam mazhab yaitu mazhab As-Syafi“i, al-Hanafi,
Hambali, Maliki sepakat mengatakan bahwa para istri pada hakikatnya
tidak punya kewajiban untuk berkhidmat kepada suaminya diantaranya
sebagai berikut: Mazhab al-Hanfi; Al-Imam AL-Kasani dalam kitab AL-

Badai* menyebutkan: Seandainya suami pulang bawa bahan pangan yang

147.

39 Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Islam, Jakarta: Pustaka Panimas, 1983, h. 69.
40Sa“id Abdul Aziz Al-Jandul, Wanita diantara Fitrahal, HALak & Kewajiban, Jakarta: Darul Halag, 2003, h.

41 Sofware Hadis, Kitab Muslim Larangan bagi wanita untuk menolak saat diajak bersetubuh, h. 2594.
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masih harus dimasak dan diolah, lalu istrinya enggan untuk memasak dan
mengolahnya, maka istri itu tidak boleh dipaksa. Suaminya diperintahkan
untuk pulang membawa makanan yang siap santap. Di dalam kitab Al-
Fatawa Al-Hindiyah fi Fighil Hanfiyah disebutkan: Seandainya seorang
istri berkata, “Saya tidak mau masak dan membuat roti”, maka istri itu
tidak boleh dipaksa untuk melakukanya. Dan suami harus memberikan
makanan siap santap, atau menyediakan pembantu untuk memasak

makanan.

Mazhab Maliki; Di dalam kitab Asy-syahrhul Kabir oleh Ad-
Dardir, ada disebutkan: wajib atas suami berkhifmat (melayani) istrinya.
Meski suami memiliki keluasan rezeki sementara istrinya punya
kemampuan untuk berkhidmat, namun tetap kewajiban istri bukan
berkhidmat. Suami adalah pihak yang wajib berkhidmat. Maka wajib atas
suami untuk menyediakan pembantu buat istrinya. Mazhab As-Syafi*i; Di
dalam kitab Al-Majmu* Syarah Al- Muhadzdzab karya Abu Ishag Asy-
Syirazi rahimahullah, ada disebutkan: Tidak wajib atas istri berkhidmat
untuk membuat roti, memasak mencuci dan bentuk khidmat lainnya,
karena yang ditetapkan (dalam pernikahan) adalah kewajiban untuk
memberi pelayanan seksual (istimta "), sedangkan pelayanan lainnya tidak

termasuk kewajiban.

Mazhab Hambali Seorang istri tidak diwajibkan untuk berkhidmat
kepada suaminya, baik berupa mengadoni bahan makanan, membuat roti,
memasak, dan yang sejenisnya, termasuk menyapu rumah, menimba air
di sumur. Ini merupakan nash Imam Ahmad rahimahullah. Karena
agadnya hanya kewajiban pelayanan seksual. Maka pelayanan dalam
bentuk lain tidak wajib dilakukan oleh istri, seperti memberi minum kuda
atau memanen tanamannya. Mazhab Az-Zhahiri; Dalam mazhab yang
dipelopori oleh Daud Adz-Dzahiri ini, kita juga menemukan pendapat
para ulamanya yang tegas menyatakan bahwa tidak ada kewajiban bagi
istri untuk mengadoni, membuat roti, memasak dan khidmat lain yang
sejenisnya, walau pun suaminya anak khalifah. Suaminya itu tetap wajib
menyediakan orang yang bisa menyiapkan bagi istrinya makanan dan
minuman yang siap santap, baik untuk makan pagi maupun makan malam.
Serta wajib menyediakan pelayan (pembantu) yang bekerja menyapu dan
menyiapkan tempat tidur.34

Selain itu, Rasulullah mengajarkan kaum wanita agar patuh

kepada suami mereka, karena hal tersebut dapat membawa maslahat dan
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kebaikan. Rasulullah telah menjadikan ridha suami sebagai penyebab
masuk surga. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Umi Salamah r.a.
bahwa Nabi Bersabda “Dimana wanita yang mati sedang suaminya ridha
dari padanya, maka ia masuk surga.” (HR. Ibnu Majah dan Al- Tirmidzi).

Beliau juga bersabda, jika wanita sholat lima waktu, berpuasa pada
bulannya, memelihara farajnya dan taat kepada suaminya, maka dikatakan
padanya.

“Jika seorang wanita menunaikan shalat lima waktu, berpuasa di
bulan Ramadhan, menjaga kemaluanya dan menaati suaminya; niscaya
akan dikatakan padanya: “Masuklah ke dalam surga dari pintu manapun
yang kau mau.””’®® (HR. Ath-Thabrani dan Ahmad).

= Tidak durhaka kepada suami

Rasulullah telah memberi peringatan kepada kaum wanita yang

menyalahi kepada suaminya dalam sabda beliau:

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi saw.,
bersabda: Apabila seorang wanita menghindari tempat tidur
suaminya pada malam hari, maka para malaikat melaknatnya
hingga pagi hari.” Dalam suatu riwayat yang lain disebutkan:
“Sehingga dia kembali.” (HR. Muttafaq Alaihi)

Rasulullah juga menjelaskan bahwa mayoritas sesuatu yang
memasukkan wanita ke dalam neraka adalah kedurhakaanya kepada suami
dari kekufurannya (tidak bersyukur) kepada kebaikan suami. Dari lbnu
Abbas bahwa Rasulullah Saw., bersabda: Aku melihat dalam neraka,
sesungguhnya mayoritas penghuninya adalah kaum wanita mereka
mengkufuri temannya. Jikalau masa berbuat baik kepada salah satu di
anatara mereka kemudian ia melihat sesuatu dari engkau ia berkata: “Aku

tidak melihat dirimu suatu kebaikan sama sekali.”

= Memilihara kehormatan dan harta suami
Diantara hak suami istri adalah tidak memasukkan seseorang
kedalam rumahnya melainkan dengan izin suaminya, kesenangannya
mengikuti suami, jika suami membenci seseorang karena kebenaran atau
karena perintah syara™ maka sang istri wajib tidak menginjakkan diri ke
tempat tidurnya.

= Berhias untuk suami
Berhiasnya istri demi suami adalah salah satu hak yang berhak

didapatkan oleh suami. Setiap perhiasan yang terlihat semakin indah maka
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membuat suami senang dan merasa cukup, tidak perlu melakukannya
dengan yang haram. Sesuatu yang tidak diragukan lagi bahwa kecantikan
bentuk wanita akan menambah kecintaan suami, sedangkan melihat
nsesuatu apapun yang menimbulkan kebencian akan mengurangi rasa
cintanya. Oleh karena itu, selalu dianjurkan agar suami tidak melihat
istrinya dalam bentuk yang membencikan sekiranya suami meminta izin
istrinya sebelum berhubungan.
Melayani kebutuhan biologis suami

Istri wajib memberikan pelayanan terbaik dalam masalah
hubungan intim dengan suaminya. Bila istri berhasil memuaskan
suaminya, maka peluang suami mencari wanita idaman lain akan sangat

tipis.*2

Sungguh kebutuhan biologis menjadi hak istri yang harus diterima
oleh suaminya, namun secara fitrah suami istri saling membutuhkan dalam
pemenuhan hasrat biologis tersebut.

Kewajiban melayani kebutuhan biologis suami ini, seorang tidak
boleh meninggalkan tempat tidur suaminya, sebelum sang suami
menghendakinya. Hal ini bukan berarti wanita tidak boleh beranjak dari
tempat tidurnya, melainkan jika suami masih berkeinginan untuk
menggaulinya, ia selalu siap dan tidak berhak menolak. Tetapi jika sedang
berhalangan maka boleh menolak ajakan suami.

Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda yang artinya, “Apabila
seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya, tetapi ia enggan
datang, lalu ia bermalam dengan marah, niscaya ia dilaknat oleh

malaikat sampai pagi.” (HR. Bukhari Muslim).

= Tidak keluar rumah tanpa izin suami

Bila wanita hendak keluar rumah hendaknya meminta isin suami
dengan menceritakan maksud dan tujuannya. Jika suami tidak
mengizinkan, maka haram bagi wanita untuk pergi meninggalkan
rumahnya. Demikian pula jika suami tidak di rumah, istri tidak boleh
meninggalkan rumah, maksudnya agar saat suami pulang, istrinya tetap
ada di rumah.*® Hal ini sesuai dengan penjelasan Allah dalam Firman-
Nya:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu

42 Hasbi Indra, Potret Wanita Shalehah, Jakarta: Penamadani, 2004, h. 194.

3 Ibid, h. 195.
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dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan
Rasul-Nya. ~ Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya.”**(QS. Al-Ahzab: 33).

= Tidak menerima tamu yang dibenci oleh suami

Setiap istri tidak boleh meninggalkan rumah untuk kepentingan
apapun tanpa sepengetahuan suaminya. Istri juga harus menjaga anggota
tubuhnya dari perbuatan maksiat dan tutur kata yang tidak baik. Para istri
hendaknya selalu menjaga diri agar jangan sampai timbul fitnah bila
menerima tamu tanpa seizin atau sepengetahuan suami.

= Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami

Selayaknya seorang anak kepada orangtuanyanya, ketika akad
sudah diucapkan maka sebagian besar tanggung jawab beralih ke suami,
maka dari itu istri juga harus menempatkan suami sebagai orang tuan ke
dalam hidupnya, dengan berlaku sopan dan sering membahagiakan suami
dengan cara melayani dan memberikan apa yang diminta suami selagi itu
baik.

= Tidak berpuasa sunnah kecuali dengan izin suami
Dijelaskan dalam sebuah hadits Abu Hurairah, Rasulullah

bersabda yang artinya, “Tidak halal bagi wanita untuk berpuasa (sunnah)
sedangkan suaminya berada di rumah, kecuali dengan izinya.” (HR.
Bukhari: 16/199)

= Berlaku sebagai Ibu

Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 83 ayat 2 sijelaskan
bahwasannya istri harus menyelenggarakan dan mengatur keperluan
rumah tangga sehari-hari dengan sebaik- baiknya. Jadi seorang istri harus
bisa menjadi ibu rumah tangga yang baik, dan juga harus bisa
membimbing anak-anaknya dengan baik.
3. Hak Bersama Suami dan Istri

1) Baik dalam berhubungan, Allah Swt. Memerintahkan untuk menjaga
hubungan baik antara suami istri. mendorong masing- masing dari
keduanya untuk menyucikan jiwa, membersihkannya, membersihkan
iklim keluarga dan membersihkan dari sesuatu yang berhubungan dengan
keduanya dari berbagai penghalang yang mengeruhkan kesucian.*

2) Adanya kehalalan untuk melakukan hubungan suami istri dan menikmati

pasangan. Kehalalan ini dimiliki bersama oleh keduanya. Halal bagi suami

44 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur"an dan
Do “a-do "'a dalam Al-Quran, op.cit., h. 422.

4 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, Jakarta: Amzah, 2010, h. 201.
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untuk menikmati dari istrinya apa yang halal dinikmati oleh sang istri dari
suaminya. Kenikmatan ini merupakan hak bersama suami istri dan tidak
didapatkan kecuali dengan peran serta dari keduanya.

3) Adanya keharaman ikatan perbesanan. Maksud dari itu, sang istri haram
bagi ayah dari sang suami, kakek-kakeknya, anak-anak laki- lakinya, serta
anak-anak laki-laki dari anak-anak laki-laki dan anak perempuannya,
sebagaimana sang suami haram bagi ibu dari sang sitri, nenek-neneknya,
serta anak-anak perempuan dari anak-anak laki-laki dan anak-anak

perempuannya.

4) Tetapnya pewarisan antara keduanya setelah akad terlaksana. Apabila
salah seorang dari keduanya meninggal setelah akan terlaksana, maka
pasangan menjadi pewaris baginya, meski mereka belum melakukan
percampuran.

5) Tetapnya nasab dari anak suami yang sah.*®

4. Tujuan Perkawinan

Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing individu yang
akan melakukanya, karena lebih bersifat subyektif. Namun demikian ada juga
tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang yang akan melakukan
melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan
lahir dan batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat.*’ Sabda
Nabi Muhmmad saw dalam sebuah hadis:

Artinya: “dari abu hurairah, dari Rasulullah SAW bersabda “Wanita dinikahi
dikarenakan empat perkara yaitu karena hartanya, keturunanya, kecantikannya
dan karena agamanya, maka pilihlah olehmu karena agamanya kamu akan
beruntung”(HR. Bukhari dan Muslim).*®

Dari keterangan Hadist diatas bahwa yang menjadi tujuan dalam
pernikahan itu pada dasarnya bermacam-macam. akan tetapi nabi menganjurkan
agar tujuan dan pertimbangan agama yang dijadikan tujuan utama dalam
pernikahan. Hal ini dikarenakan harta, kecantikan, keturunan, serta lainnya
tidaklah menjadi jaminan tercapainya keluarga yang sakinah, mawwadah dan
warahmah. Dan menurut Filosofis Islam Imam Al-Ghazali ada enam tujuan

perkawinan yaitu:*°

46 Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah (Terjemahan), 2013, Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, h. 412.
47 Neng Djubaedah, Pencatatan Perkawinan Dan Perkawinan Tidak Dicatat, Jakarta: Sinar Grafika, 2010. HIm.

222

48 Ibnu Hajar Al-Asgolani, him. 208 dalam kitab Sahih Bukhari hadis no. 4802
49 Soemeyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang — Undang Perkawinan, cet 4, Yogyakarta:

Liberty 1999, him. 13
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1. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta

memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.

2. memenuhi tuntutan kebutuhan biologis yang ada pada diri setiap manusia.

3. membentuk rumah tangga yang menjadi basis pertama dari masyarakat yang

besar diatas dasar kecintaan dan kasih sayang.

4. menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang

halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab.

5. Mengikuti Sunnah Nabi Muhammad SAW.

Menikah termasuk salah satu perbuatan yang telah di contohkan oleh Nabi
kepada kita, dan beliau sangatlah membenci terhadap orang yang tidak mau
mengikuti jejak beliau termasuk dalam hal menikah.

6. Menikah untuk Tujuan Dakwah

Nikah dimaksudkan untuk dakwah dan penyebaran agama Islam membolehkan
seorang muslim menikahi perempuan ahli kitab, hal ini atas dasar pertimbangan karena
pada umumnya pria itu lebih kuat pendirianya dibandingkan dengan wanita dan pria
berkedudukan sebagai kepala rumah tangga dalam keluarga, sehingga diharapkan bisa
membawa istrinya menjadi muslimah serta anak-anaknya kelak.

Sesungguhnya Allah SWT. menciptakan manusia untuk memakmurkan bumi
dengan memperbanyak keturunan dengan berkeluarga. Islam menganjurkan pernikahan
karena ia mempunyai hikmah baik untuk pelkunya sendiri maupun bagi masyarakat dan
seluruh umat islam.

Misi islam ialah sebagai agama adalah mewujudkan sisstem kehidupan yang
menjadi anugrah bagi semsta alam. keluarga islami yang sakinah adalah keluarga yang
menjadi anugrah bagi setiap anggota keluarganya tanpa kecuali dan menjadi anugrah
bagi juga masyarakat, negara dan dunia. mka dari itu setiap keluarga diharuskan
memliki 5 pilar perkawinan yaitu:

a. Suami-Istri sama2 meyakini bahwa keduanya dalam perkawinan keduanya
adalah hubungan pasangan dan mitra (zawaj, QS. Ar-Rum, 30: 21).

b. Suami —Istri sama2 memegang teguh perkawinan sebagai janji kokoh
(Mitsagan Ghalidhan) (An-nisa/4:21)

c. Suami-Istri harus selalu saling berbuat baik dan bermartabat (mu’asyarah bi
al-ma’ruf), QS. An-Nisa, 4: 19)

d. Suami-Istri bersama-sama menyelesaikan masalah keluarga melalui
musyawarah (al-bagarah/2:233).

e. Suami-Istri saling Ridla (Taradlin) dengan meyakini bahwa Ridla Allah pada

keduanya tergantung ridlo suami/istrinya (al-bagarah/ 2: 233).
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C. Akibat Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri

Pada dasarnya peran istri dalam keluarga adalah patuh dan taat terhadap
suami dan mendidik anak-anaknya. Namun, dalam perkembangan zaman istri bukan
lagi bertugas untuk menjaga rumah saja, namun sekarang juga istri dapat mengemban
tugas sebagai pencari nafkah. Dalam Al-Qur“an surat At-Thalag ayat 7 Allah
berfirman yang artinya, “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (QS. At-Thalag: 7)

Dalam kondisi tertentu mungkin saja seorang istri tersebut malah menjadi
wajib pencari nafkah, dan dalam keadaan tertentu seorang suami tidak boleh mencari
nafkah, karena suatu uzur yang dapat di benarkan agama.

Seorang istri yang bekerja harus dengan ridha dari suami. Istri yang
berprofesi sebagai wanita karir harus ikut memikul dari nafkah jika suami menuntut,
karena pekerjaan wanita didasarkan perhitungan maslahat suami. Tentunya tidak

diragukan lagi bahwa kesibukkan bekerja dan segala permasalahannya mengambil

banyak tenaga istri. ia pulang ke rumah dengan keadaan telah dan terpecah

pikiran. la butuh orang yang menghilangkan kepayahannya dan menenangkan

jiwanya. Suami tidak dapat menemuinya selain selain hari hari kerja. Jika keduan
pasangan suami istri ridha bahwa harta mereka menyatu, maka tidak ada masalah dan
jika suami membiarkan gajinya dan tetap menanggung nafkahnya, maka bagi suami
pahalah.

Dalam peraturan pemerintah (PP) Nomer 9 Tahun 1975 Pasal 19 Ayat 5 di
jelaskan salah satu alasan di perbolehkan suami istri mengajukan perceraian adalah
ketika salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengn akibat tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai suami istri. Selain itu, istri juga bisa melakukan
Fasakh di karenakan suami tidak mampu memberi nafkah, dimana ketika suatu akad
sudah di ucapkan, maka menimbulkan hak dan kewajiban dari pihak suami ke istrinya.

D. HIV & AIDS
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya bahwa menikah memiliki banyak
tujuan, yang salah satunya adalah untuk mempunyai keturunan, maka dalam bab ini yang
akan dibahas adalah terjadinya masalah dalam perkawinan yaitu jika salah satu suami
istri ternyata mengidap sebuah penyakit yang saat ini belum ditemukan obatnya yaitu
penyakit HIV AIDS.
1. Pengertian HIV/AIDS

HIV adalah singkatan dari Human Immunodeficiency Virus sebuah virus yang
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menyerang sistem kekebalan tubuh manusia. AIDS adalah kependekan dari Acquired
Immune Deficiency Syndrome. Acquired berarti didapat, bukan keturunan. Immuno
terkait dengan sistem kekebalan tubuh kita. Deficiency berarti kekurangan. Syndrome
atau sindrom berarti penyakit dengan kumpulan gejala, bukan gejala tertentu. Jadi,
AIDS berarti kumpulan gejala akibat kekurangan atau kelemahan sistem kekebalan
tubuh yang dibentuk setelah kita lahir.

AIDS muncul setelah virus (HIV) menyerang sistem kekebalan tubuh kita selama
lima hingga sepuluh tahun atau lebih.®® HIV (Human Immunodeficiency Virus)
merupakan virus yang dapat menyebabkan cara menyerang sel darah putih yang
bernama sel CD4 sehingga dapat merusak sistem kekebalan tubuh manusia. AIDS
(Acquired Immuno Deficiency Syndrome) atau kumpulan berbagai gejala penyakit
akibat turunnya kekebalan tubuh individu akibat HIV. Ketika individu sudah tidak lagi
memiliki sistem kekebalan tubuh maka semua penyakit dapat dengan mudah masuk ke
dalam tubuh. Karena sistem kekebalan tubuhnya menjadi sangat lemah, penyakit yang
tadinya tidak berbahaya akan menjadi sangat berbahaya.

Orang yang baru terpapar HIV belum tentu menderita AIDS. Hanya saja lama
kelamaan sistem kekebalan tubuhnya makin lama semakin lemah, sehingga semua
penyakit dapat masuk ke dalam tubuh. Pada tahapan itulah penderita disebut sudah
terkena AIDS.

2. Penyebab HIV/AIDS

Virus masuk ke dalam tubuh manusia terutama melalui perantara darah, semen, dan
sekret vagina. Setelah memasuki tubuh manusia, maka target utama HIV adalah
limfosit CD4 karena virus mempunyai afinitas terhadap molekul permukaan CDA4.
Virus ini akan mengubah informasi genetiknya ke dalam bentuk yang terintegrasi di
dalam informasi genetik dari sel yang diserangnya, yaitu merubah bentuk RNA
(ribonucleic acid) menjadi DNA (deoxyribonucleic acid) menggunakan enzim reverse
transcriptase. DNA pro-virus tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam sel hospes
dan selanjutnya diprogramkan untuk membentuk gen virus. Setiap kali sel yang
dimasuki retrovirus membelah diri, informasi genetik virus juga ikut diturunkan.

Cepat lamanya waktu seseorang yang terinfeksi HIV mengembangkan AIDS dapat
bervariasi antar individu. Dibiarkan tanpa pengobatan, mayoritas orsng yang terinfeksi
HIV akan mengembangkan tanda-tanda penyakit terkait HIV dalam 5-10 tahun,
meskipun ini bisa lebih pendek. Waktu antara mendapatkan HIV dan diagnosis AIDS

%0 Brunner & Suddarth, Keperawatan Medikal Bedah Edisa 8 Vol. 1, Buku Kedokteran: 2002, h. 259.
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biasanya antara 5-10 tahun, tetapi terkadang lebih lama. Tetapi antiretroviral (ART)
dapat memperlambat perkembangan penyakit dengan mencegah virus berepikasi dan
oleh karena itu mengurangi jumlah virus dalam darah orang yang terinfeksi (dikenal

sebagai ‘viral load’).

3. Tahapan Perubahan HIV/AIDS
1) Fase 1

Umur infeksi 1-6 bulan (sejak terinfeksi HIV) individu sudah terpapar dan
terinfeksi. Tetapi ciri-ciri terinfeksi belum terlihat meskipun ia melakukan tes
darah. Pada fase ini antibodi terhadap HIV belim terbentuk. Bisa saja
terlihat/mengalami gejala-gejala ringan, seperti flu (biasanya 2-3 hari dan
sembuh sendiri).

2) Fase 2
Umur infeksi 2-10 tahun setelah terinfeksi HIV. Pada fase kedua ini

individu sudah posistif HIV dan belum menampakkan gejala sakit. Sudah dapat
menularkan pada orang lain. bisa saja terlihat/mengalami gejala-gejala rungan,
seperti flu (biasanya 2-3 hari dan sembuh sendiri)

3) Fase 3
Mulai muncul gejala-gejala awal penyakit. Belum disebut sebagai gejala AIDS.

Gejala-gejala yang berkaitan antara lain keringat yang berlebihan pada waktu
malam, diare terus menerus, pembengkakan kelenjar getah bening, flu yang tidak
sembuh- sembuh, nafsu makan berkurang dan badan menjadi lemah, serta berat
badan terus berkurang. Pada fase ketiga ini sistem kekebalan tubuh mulai

berkurang.

4) Fase 4
Sudah masuk pada fase AIDS. AIDS baru dapat terdiagnosa setelah kekebalan

tubuh sangat berkurang dilihat dari jumlah sel-T nya. Timbul penyakit tertentu
yang disebut dengan infeksi oportunistik yaitu TBC, infeksi paru-paru yang
mnyebabkan radang paru-paru dan kesulitan bernafas, kanker, khususnya
sariawan, kanker kulit atau sarcoma kaposi, infeksi usus yang menyebabkan
diare parah berminggu-minggu dan infeksi otsk ynsg menyebsbksn kekacauan

mental dan sakit kepala.

WHO meneetapkan empat stadium klimis HIV, sebagaimana berikut:
a) Stadium 1 : tanpa gejala
b) Stadium 2 : penyakit ringan
¢) Stadium 3 : penyakit lanjut
d) Stadium 4 penyebab berat
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4. Penularan HIV/AIDS
HIV dan virus sejenisnya umumnya ditularkan melalui kontak langsung antara

lapisan kulit dalam (membran mukosa) atau aliran darah dengan cairan tubuh yang
mengandung HIV/AIDS, seperti darah, air mani, cairan vagina, cairan preseminal
dan air susu ibu. Penularan dapat terjadi melalui hubungan intim (vagina, anal,
ataupun oral), transfusi darah, jarum suntik yang terkontaminasi, antara ibu dan bayi
selama kehamilan, bersalin atau menyusui, serta bentuk lainnya dengan cairan-
cairan tubuh.%!

Tiga jalur utama masuknya virus HIV ke dalam tubuh ialah melalui hubungan
seksual, persenuhan (paparan) dengan cairan atau jaringan tubuh yang terinfeksi,
serta dari ibu janin atau bayi. Walaupun HIV dapat terdeteksi pada air liur, air mata
dan urin orang yang terinfeksi, namun tidak terdapat catatan kasus infeksi
dikarenakan cairan-cairan tersebut, dengan demikian resiko infeksinya secara
umum dapat diabaikan.>? HIV/AIDS juga dapat ditularkan dengan berbagai cara
diantaranya:

e Hubungan seksual : hubungan seksual yang tidak aman dengan orang
yang telah terpapar HIV;

e Transfusi darah : melalui tranfusi darah yang tercemar HIV;

e Penggunaan jarum suntik : penggunaan jarum suntik, tindik, tato dan
pisau cukur yang dapat menmbulkan luka yang tidak disterilkan
secara bersama-sama dipergunakan dan sebelumnya telah dipakai
orang yang terinfeksi HIV. Cara-cara ini dapat menularkan HIV
karena terjadi kontak darah;

e Ibu hamil kepada anak yang dikandungnya
i. Antenatal : saat bayi masih berada di dalam rahim, melalui

plasenta.

ii. Intranatal : saat proses persalinan, bayi terpapar darah ibu atau
cairan vagina.

iii. Postnatal : setelah proses persalina, melalui air susu ibu.
Kenyataanya 25-35% dari semua bayi yang dilahirkan oleh ibu
yang sudah terinfeksi dinegara berkembang tertular HIV, dan
90% bayi dan anak yang tertular HIV tertular dari ibunya.

e Perilaku beresiko yang menularkan HIV/AIDS

i. Melakukan seks anal atau vaginal tanpa kondom

ii. Memiliki infeksi menular seksual lainnya seperti sifilis, herpes,

51 Dadang Hawari, Konsep Islam Memerangi AIDS&NAZA, h. 39.
52 Wikipedia, AIDS, diakses pada 18/01/2022 dari https:/id.wikipedia.org/wiki/AIDS.
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klamidia, kencing nanah, dan vaginosis bakterial.

iii. Berbagi jarum suntik yang terkontaminasi, alat suntik dan
peralatan suntik lainnya dan solusi obat ketika menyuntikkan
narkoba.

iv. Menerima suntikan yang tidak aman, transufi darah, transplantasi
jaringan, prosedur medis yang melibatkan pemotongan atau
tindakan yang tidak steril.

v. Mengalami luka tusuk jarum yang tidak disengaja, termasuk diantara
pekerja kesehatan.

vi. Memiliki banyak pasangan seksual atau mempunyai pasangan yang
memiliki bnyak pasangan lain.

Perlu juga diketahui keadaan-keadaan dimana HIV/AIDS tidak dapat
ditularkan, agar dapat menghilangkan ketakutan dan keraguan terhadap orang
pengidap HIV/AIDS sehingga tidak menimbulkan stigma terhadap ODHA (orang
dengan HIV/AIDS). Telah terbukti bahwa virus HIV/AIDS tidak dapat ditularkan
melalui bersentuhan dengan ODHA, seperti berjabat tangan, berangkulan atau
bersinggungan tubuh. HIV/AIFS juga tidak dapat ditularkan melalui gigitan
nyamuk atau serangan serangga, hidup bersama ODHA seperti makan bersama,
dikolam renang bersama, duduk bahkan memakai alat mandi bersama.>®

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa HIV adalah
sebuah virus yang mudah menular dan mematikan. Virus tersebut merusak sistem
kekebalan manusia, dengan akibat turunnya/hilangnya daya tahan tubuh, sehingga
mudah terjangkit dan meninggal karena penyakit infeksi, kanker dan lain-lain. HIV
menyebabkan terjadinya AIDS. AIDS merupakan gejala yang timbul dari HIV.
AIDS tidak menular, yang menular adalah HIV.

5. Gejala HIV/AIDS

Gejala-gejala HIV bervariasi tergantung pada tahap infeksi. Meskipun orang yang
hidup dengan HIV cenderung paling menular dalam beberapa bulan pertama, banyak
yang tidak menyadari status mereka sampai tahap selanjutnya. Beberapa minggu
pertama setelah infeksi awal, individu mungkin tidak mengalami gejala atau penyakit

seperti influenza termasuk demam, sakit kepala, ruam, atau sakit tenggorokan.

Ketika infeksi semakin memperlemah sistem kekebalan, seorang individu dapat
mengembangkan tanda dan gejala lain, seperti kelenjar getah bening yang
membengkak, penurunan berat badan, demam, diare dan batuk. Tanpa pengobatan,

mereka juga bisa mengembangkan penyakit berat seperti tuberkulosis, meningitis,

53 Hutapea Robald, AIDS & PMS dan Pemerkosaan, Jakarta: Rineka CIPTA, 2010, H. 67.
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kriptokkus, infeksi bakteri berat dan kanker seperti limforma dan sarkoma kaposi.>*
6. Upaya Pencegahan HIV dan Pengobatan bagi penderita HIV/AIDS

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa HIV Adalah virus yang memperlemah
kekebalan tubuh manusia. Orang yang terkena virus ini akan menjadi rentan terhadap
infeksi oportunistik.>® Ataupun mudah terkena tumor Meskipun penanganan yang
telah ada dapat memperlambat laju perkembangan virus, namun penyakit ini belum
bisa benar-benar disembuhkan.®®

AIDS merupakan penyakit yang menyengsarakan baik fisik, mental maupun
sosial, karena ulah perilaku manusia yang melampaui batas. Maka benarlah apa yang
dfirman kan ALLAH SWT dalam surat Yunus ayat 44 yang artinya,

“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalmkepada manusia sedikitpun, akan
tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.”’(QS.
Yunus: 44).

Sejak ditemukan tahun 1980 hingga sekarang penyakit AIDS belum nampak
tanda-tanda akan ditemukan penawarannya, bahkan para pakar menyatakan belum
bisa menjamin dalam 10 tahun mendatang mereka mampu berhasil menemukan
vaksin pencegahnya.®®

Apa yang terjadi yaitu ketakutan akan bahaya penyakit HIVV/AIDS dan ancaman
kematian sebagai kelanjutannya, penyakit HIV/AIDS ini sebagai suatu peringatan,
cobaan, ujian sekaligus musibah agar manusia menyadari atas perilakunya. Dalam
Islam mencegah dan memerangi HIV/AIDS sebagai akibat segala perbuatan yang
dilarang Allah termasuk dalam jihad dalam rangka menjalankan amar ma“ruf nahi
munkar.>

Adapun Lima cara untuk mencegah penularan HIV, dikenal konsep “ABCDE”
sebagai berikut:

e A (Abstinence): artinya ansen seks atau tidak melakukan hubungan seks
bagi yang belum menikah.

e B (Be faithful): artinya bersikap saling setia kepada satu pasangan seks
(tidak berganti-ganti pasangan).

e (Condom): artinya cegah penularan HIV melalui hubungan seksual dengan
menggunakan kondom.

e D (Drug No): artinya dilarang menggunkan narkoba.

54 Dadang Hawari, Konsep Islam Memerangi AIDS&NAZA op.cit., h. 38-39

% Infeksi Oportunistik adalah infeksi akibat virus, bakteri, jamur atau parasit yang terjadi pada orang dengan
sistem kekebalan tubuh yang lemah. Lihat dari https://www.alodokter.com/infeksi-oportunistik-menyerang-sistem-
kekebalan-tubuh-yang-lemah

%6 Wikipedia, AIDS, diakses pada 18/01/2022 dari http://id.wikipedia.org/wiki/AIDS.

57 AL-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur’an dan
Do’a-do’a dalam Al-Qur’an, op.cit., h. 214.

%8 Dadang Hawari, Konsep Islam Memerangi AIDS&NAZA op.cit., h. 6.

%9 Ibid, h. 10.
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e E (Education): artinya pemberian edukasi da informasi yang benar
mengenai HIV, cara penularan, pencegahan dan pengobatannya.

Individu dapat mengurangi risiko infeksi HIV dengan membatasi
paparan faktor resiko. Pendekatan utama untuk pencegahan HIV
sebagai berikut:

e Penggunaan kondom pria dan wanita
Penggunaan kondom pria dan wanita yang benar dan konsisten selama
penetrasi vagina atau dubur dapat melindungi terhadap penyebaran infeksi
menular seksual, termasuk HIV. Bukti menunjukkan bahwa kondom lateks
laki-laki memiliki efek perlindungan 85% atau lebih besar terhadap HIV
dan infeksi menular seksual (IMS) lainnya.
e Tes dan konseling untuk HIV dan IMS

Pengujian untuk HIV dan IMS lainnya sangat disarankan untuk semua
orang yang terpajan salah satu faktor risiko. Dengan cara ini orang belajar
tentang status infeksi mereka sendiri dan mengakses layanan pencegahan
dan perawatan yang diperlukan tanpa penundaan. WHO juga
merekomendasikan untuk menawarkan tes untuk pasangan. Selain itu,
WHO merekomendasikan pendekatan pemberitahuan mitra bantuan
sehingga orang dengan HIV menerima dukungan untuk menginformasikan
mitra mereka sendiri, atau dengan bantuan penyedia layanan kesehatan.

e Tes dan konseling keterkaitan dengan perawatan tuberkolosis Tuberkolosisi

(TB) adalah penyakit yang paling umum dan
penyebab kematian di antara orang dengan HIV. Hal ini fatal jika tidak
terdeteksi atau tidak diobati, yang bertanggung jawab untuk lebih dari 1 dari
3 kematian terkait HIV.

Deteksi dini TB dan keterkaitan yang cepat dengan pengobatan TB dan
ARV dapat mencegah kematian pada ODHA. Pemeriksaan TB harud
ditawarkan secara rutin di layanan perawatan HIV dan tes HIV rutin harus
ditawarkan kepada semua pasien dengan dugaan dan terdiagnosis TB.
Individu yang didiagnosis dengan HIV dan TB aktif harus segera memulai
pengobatan TB yang efektif (termasuk untuk TB yang resistan terhadap
obat) dan ARV. Terapi pencegahan TB harus ditawarkan kepada semua

orang dengan HIV yang tidak memiliki TB aktif.

e Sunat laki-laki oleh medis secara sukarela
Sunat laki-laki oleh medis, mengurangi risiko infeksi HIV sekitar 60%
pada pria heteroseksual. Sunat laki-laki oleh medis juga dianggap sebagai

pendekatan yang baik untuk menjangkau laki-laki yang tidak mencari
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layanan perawatan kesehatan.

e Penggunaan obat antiretroviral untuk pencegahan

Penelitian menunjukan bahwa jika orang HIV posistif mematuhi
rejimen ARV yang aktif, risiko penularan virus ke pasangan seksual yang
tidak terinfeksi dapat dikurangi sebesar 96%. Rekomendasi WHO untuk
memulai ARV pada semua orang yang hidup dengan HIV akan
berkontribusi secara signifikan untuk mengurangi penularan HIV.

e Profilaksis pasca pajanan untuk HIV

Profilaksis pasca pajanan adalah penggunaan obat ARV dalam 72 jam
setelah terpapar HIV untuk mencegah infeksi. Prodilaksis pasca pajanan
mencakup konseling, pertolongan pertama, tes HIV, dan pemberian obat
ARV selama 23 hari dengan perawatan lanjutan. WHO merekomendasikan
penggunaan profilaksis pasca pajanan untuk pajanan pekerjaan, non
pekerjaan, dewasa dan anak-anak.

e Pengurangan dampak buruk bagi orang-orang yang menyuntkkan dan
menggunakan narkoba

Mulai berhenti menggunakan NAPZA sebelum terinfeksi HIV, tidak
memakai jarum suntik, sehabis menggunakan jarus suntik langsung dibuang
atau jika menggunakan jarus yang sama maka disterilkan terlebih dahulu,
yaitu dengan merendam pemutih (dengan kadar campuran yang benar) atau
direbus dengan suhu tinggi yang sesuai.

e Bagi remaja

Semua orang tanpa kecuali dapat tertular, sehingga remaja tidak
melakukan hubungan seks tidak aman, berisiko IMS karena dapat
memperbesar risiko penularan HIV/AIDS. Mencari informasi yang lengkap
dan benar yang berkaitan dengan HIVV/AIDS. Mendiskusikan secara terbuka
permasalahan yang sering dialami remaja dalam hal ini tentang masalah
perilaku seksual dengan orang tua, guru, teman maupun orang yang
memang paham mengenai hal tersebut. Menghindari penggunaan obat-
obatan terlarang dan jarum suntik, tato dan tindik. Tidak melakukan kontak
langsung percampuran darah dengan orang yang sudah terpapare HIV.
Menghindari perlikau yang dapat mencegah pada perilaku yang tidak sehat
dan tidak bertanggung jawab.

Sampai saat ini belum ada obat-obat yang dapat menghilangkan HIV dari dalam tubuh
individu. Ada beberapa kasus yang menyatakan bahwa HIV/AIDS dapat disesmbuhkan. Setelah
diteliti lebih lanjut, pengobatannya tidak dilakukan dengan standar medis, tetapi dengan

pengobatan alternatif atau pengobatan lainnya. Obat- obat yang selama ini digunakan berfungsi
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menahan perkembangbiakan virus HIV dalam tubuh, bukan menghilangkan HIV dari dalam
tubuh. Obat-obatan ARV sudah dipasarkan secara umum, untuk obat generik.®® Namun tidak
semua orang yang HIV positif sudah membutuhkan obat ARV, ada kriteria khusus. Meskipun
semakin hari makin banyak individu yang dinyatakan posistif HIV, namun sampai saat ini
belum ada informasi adanya obat yang dapat menyembuhkan HIV/AIDS. Bahkan sampai
sekarang belum ada perkiraan resmi mengenai kapan obat yang dapat menyembuhkan AIDS
atau vaksin yang dapat mencegah AIDS ditemukan.

Untuk menahan lajunya tahap perkembangan virus beberapa obat yang ada adalah
antiretroviral dan infeksi opotyunistik. Obat antiretroviral adalah obat yang dipergunakan
untuk retrovirus seperti HIV guna mennghambat perkembangbiakan virus. Obat-obat yang
termasuk antiretroviral yaitu AZT, Didanosine, Zaecitabine, Stavudine. Obat infeksi
opurtunistik adalah obat yang digunakan untuk penyakit yang muncul sebagai efek samping
rusaknya kekebalan tubuh. Yang terpenting untuk pengobatan oportunistik yaitu menggunakan
obat-obatan sesuai jenis penyakitnya, contoh: obat-obat anti TBC.

Selain itu, pendekatan Agama Islam dalam pencegahan HIV/AIDS dengan menjaga
kehormatan (melindungi aurat) merupakan kewajiban bagi orang yang beragama dan beriman,
oleh karena itu dalam agama Islam banyak ayat yang memberikan peringatan terhadap hal
tersebut, misalnya dalam surat Al-Nur ayat 30-31 yang artinya, “Katakanlah kepada laki-laki
yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya...
Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, hendaklah mereka menahan pandangannya
dan memelihara kemaluannya...”” (QS. Al-Nur: 30-31).

Dalam hal penyakit, ajaran agama Islam lebih menitikberatkan pada upaya pencegahan.
Menyadari bahwa kecepatan penularan atau penyebaran HIV/AIDS ini demikian pesatnya
dalam waktu singkat yaitu setiap 1 menit 5 orang menular, maka benarlah firman Allah swt.,
sebagaimana tercantum dalam surat Al-Ash ayat 1-3 yang artinya, “Demi masa (waktu),
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shaleh dan saling nasehat-menasehati supaya menetapi kebenaran dan
saling nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran"®* (QS.Al-Ashr: 1-3).

Upaya pencegahan menurut agama Islam adalah dengan mengubah perilaku seksual
yang tidak sehat sebagaimana diuraikan dimuka, menjadi perilaku seksual yang sehat, aman
dan bertanggung jawab, yaitu:

e Perilaku seks yang sehat adalah yang halal, yaitu dengan menikah, bukan dengan

kondom:;

80 Mashudi, Membangun Kesadaran Hukum Bagi Pramunikmat dari Bahaya HIV/AIDS, Semarang: UIN
Walisongo, 2013, h. 68-69.
61 AL-Quran Terjemahan dan Ashbabun Nuzul, Adz-Dzikr: Asbabun Nuzul, Hadis, Glosarium Al-Qur’an dan
Do’a-do’a dalam Al-Qur’an, op.cit., h. 601.
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e Perilaku seks yang aman adalah yang halal, yaitu dengan menikah bukan dengan
kondom;
e Perilaku seks yang bertanggungjawab adalah yang halal, yaitu dengan menikah, bukan

dengan kondom.52

%2Dadang Hawari, Konsep Islam Memerangi AIDS&NAZA op.cit., h. 73.
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BAB Il
DATA EMPIRIS TENTANG PELASANAAN HAK DAN KEWAIBAN

SUAMI ISTRI BAGI SUAMI YANG MENDERITA PENYAKIT
HIV/AIDS

A. Gambaran Umum Kabupaten Kendal

Jumlah I
Garis Pantai KEK Industri
Penduduk
1,01 juta jiwa 42,4 Km 1000 Ha
Ka I Kawas
Lahan Tani
wasan an
5000 Ha 5.485 Ha
22.666 Ha

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia No. 85 Tahun
2019, Kabupaten Kendal di tetapkan sebagai kabupaten yang memiliki Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Zona Industri.
a. Kondisi Geografis Kabupaten Kendal
Kabupaten Kendal merupakan satu dari 35 kabupaten/kota yang
berada dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah dengan posisi geografis
berkisar antara 109° 40 - 110° 18 Bujur Timur dan 6° 40 — 110° 24"
Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Kendal di sebelah utara berbatasan
dengan Laut Jawa. Sebelah timur berbatasan dengan Kota Semarang,
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Temanggung. Sedangkan
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Batang. Topografi Kabupaten
Kendal terbagi dalam tiga jenis yaitu : daerah pegunungan yang terletak di
bagian paling selatan dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 2.579 m
dpl. Suhu berkisar antara 25°C. Kemudian daerah perbukitan berada di
sebelah tengah dan dataran rendah serta pantai di sebelah utara dengan

ketinggian antara 0 s/d 10 m dpl dan suhu berkisar 27° C.2

1 Sumber Data: https://www.kendalkab.go.id/sekilas_kendal/detail/kondisi_geografis

2 http://mapgeo.id:8826/umum/detail kondisi_geo/13, pada laman Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah Dinas
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http://mapgeo.id:8826/umum/detail_kondisi_geo/13

Pembagian Administrasi Perkecamatan

No | Kecamatan Desa | Dukuh | RT RW
1 Plantungan 12 55 61 250
2 Sukorejo 18 79 82 456
3 Pageruyung 14 75 75 275
4 | Patean 14 85 86 366
5 Singorejo 13 68 89 349
6 Limbangan 16 64 74 240
7 Boja 18 97 112 460
8 | Kaliwungu 9 34 68 293
9 Kaliwungu 8 58 60 256
Selatan
10 | Brangsong 12 44 77 257
11 | Pegandon 12 47 58 213
12 | Ngampel 12 44 55 221
13 | Gemuh 16 50 78 314
14 | Ringinarum 12 41 55 269
15 | Weleri 16 41 55 409
16 | Rowosari 16 72 84 347
17 | Kangkung 15 45 59 330
18 | Cepiring 15 40 51 323
19 | Patebon 18 77 83 417

Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
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20 | Kota Kendal 20 16 84 336

a. Luas
Kabupaten Kendal bisa dikatakan sebagai kabupaten yang
mempunyai wilayah agraris. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya
luas lahan yang digunakan untuk pertanian. Dari seluruh luas lahan
yang ada di Kabupaten Kendal, dipergunakan untak tanah sawah 26
persen, tegalan 20 persen, perkebunan 8 persen dan Lain-lain
sebesar 46 persen.
b. Jarak dan Ketinggian
Ketinggian suatu daerah atau wilayah dihitung berdasarkan
posisinya dari permukaan laut. Kecamatan Plantungan yang
termasuk dalam wilayah dataran tinggi, memiliki ketinggian 697 m
di atas permukaan laut. Sedangkan Kecamatan Sukorejo berada pada
kisaran 524,26 m. Sedangkan Kecamatan Weleri adalah kecamatan
yang memiliki ketinggian terendah di atas permukaan laut yaitu
4.870 m di atas permukaan laut.
c. Hari dan Curah Hujan
Selama Tahun 2014 di 5 (lima) wilayah pencatatan
Kabupaten Kendal dapat dilihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan Januari di Kecamatan Kota Kendal yaitu sekitar 1.109
mm. Curah Hujan terendah terjadi pada bulan September sekitar O
mm untuk Kecamatan Kendal dan Boja. Jumlah curah hujan pada
tahun 2014 lebih rendah dibandingkan tahun 2013. Untuk tahun
2014 berkisar 2.664 mm sedangkan untuk tahun 2013 berkisar
2.704 mm.

d. Sungai
Sungai dengan debit air terbesar di Kabupaten Kendal tahun
2014 yaitu sungai Kali Kuto. Debit air Kali Kuto pada musim
penghujan bisa mencapai 504,7 m3/dt, merupakan debit air tertinggi
diantara 10 sungai lainnya di Kabupaten Kendal. Sedangkan pada
musim kemarau debit air terbesarpun ada di Kali Kuto berkisar

100,9 m3/dt dengan panjang sungai 52 Km.2

B. Data Pasien Yang Terkonfirmasi Mengalami ODHA

% lbid, https://iwww.kendalkab.go.id/sekilas_kendal/detail/kondisi_geografis.
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Di Kabupaten Kendal ini, terdapat 36 (tiga puluh enam) orang yang mengalami ODHA. dan
diantaranya ada 19 (sembilan) orang yang sudah berumah tangga diatas 5 (lima) tahun dan
mempunyai anak-anak yang sehat dan hidup normal. Dari data yang penulis peroleh dari Dinkes
Kabupaten Kendal bahwa dari 19 orang yang telah berumah tangga, 4 orang telah meninggal
pada tahun 2021.

Setelah melakukan pertimbangan dengan Dinkes serta konsekuensi yang harus di hadapi
oleh penulis, dimana kontak fisik serta pertemuan yang harus sangat terbatas menjadikan petugas
Dinkes mengusulkan penulis mengambil 2 (dua) orang yang mengalami ODHA untuk membantu
membuat penelitian ini. diantaranya ada Bapak MT yang berumur 34 Tahun dan Bapak AS yang
berumur 43 Tahun.

Nama Inisial : MT Nama Inisial : AS

Umur : 34 Tahun Umur : 43 Tahun

Oleh : RSI Kendal Oleh : RS Soewondo
Diagnosa Diagnosa

Ditegakkan : 18-05-2021 Ditegakkan :26-04-2021
Tanggal Tanggal

Dilaporkan : 28-05-2021 Dilaporkan : 30-04-2021
Alamat : Kec. Kangkung Alamat : Kec. Kaliwungu
Pekerjaan : Wiraswasta Pekerjaan : Swasta
Keterangan : HIV Keterangan : AIDS

C. Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri Penderita HIV/ AIDS di
Kabupaten Kendal.

Didalam mengatur dan melaksanakan kehidupan berumah tangga, agama
Islam mengatur hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka sebagai suami dan istri.
Agama Islam memiliki pandangan yang cukup tegas mengenai hubungan dan tugas
antara suami dan istri, antara laki-laki dan perempuan.

Didalam buku karangan Umar Said yang berjudul “Hukum Islam di
Indonesia” menjelaskan lebih lanjut tentang hak dan kewajiban dan kewajiban
suami istri.*

a. Hak Istri sebagai kewajiban suami

* Said Umar, “Hukum Islam di Indonesia Tentang Perkawinan” Hal. 136-137
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1) Hak Kebendaan (Materil)
a. Sandang Pangan
b. Papan (tempat tinggal)
c. Pangan (termasuk keburtuhan pokok)
Ukurannya pantas atau layak sesuai dengan kemampuan suami
1) Bukan Hak Kebendaan (Immateril)
a. Nafkah Batin (digauli)
b. Mendapatkan pendidikan yang layak
Disaat penulis mewawancarai kerabat dekat penderita, bahwa gambaran
pola hubungan rumah tangganya yang dijalani mereka berdua baik-baik saja.
namun terkait masalah pembagian Hak dan Kewajibanya sebagian dilakukan dan
sebagiannya belum bisa dilakukan. karena subyek sendiri mempunyai pemahaman

sendiri.®

1) Kasus I (inisial MT)

Suami (Penderita) bernama inisial MT, ia laki-laki yang terbilang masih terbilang
cukup diusianya saat ini baru memasuki usia 34 tahun. MT sebagai pemilik salah satu
toko serba ada (toserba) yang merupakan warisan kedua orang tuanya saat menikah
dengan SA. Menurut sesi wawancara narasumber MT dengan penulis, ia menjelaskan
mengenai usaha yang ditekuninya diwariskan oleh kedua orangtua nya karena
kebetulan ialah anak tunggal dalam keluarga.

Sedangkan Istrinya Ibu SA (hama samaran) adalah istri berusia 30 tahun, SA
merupakan ibu rumah tangga biasa yang juga sehari-hari bekerja sebagai Guru
Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Desa tempat tinggalnya.

Pernikahan yang dijalani MT dan SA hingga saat ini sudah berjalan kurang lebih
selama 5 tahun. awal kehidupan rumah tangga keduanya tidak menemui masalah yang
berarti. saat ini mereka telah dikarunia 2 orang anak. imana anak pertamanya laki-laki
berusia 5 tahun dan keduannya perempuan berusia 2 tahun yang pada saat penulis
mengunjungi rumahnya anak pertamannya sedang bersekolah di Play group dan yang
perempuan sedang bermain bersama teman-teman sebayanya di depan rumah.

Pasangan ini memang sejak kecil dan awal menikah berada di lingkungan
keluarga yang sederhana, sang ayah dan ibu dari ibu SA bekerja sebagai petani di
sawah sedangkan kedua orang tua dari suaminya ialah pedagang toko serba ada
dimana saat ini suaminya lah yang meneruskan toko tersebut.® Didalam kehidupan

saudara MT (subyek) sendiri penyebab terkena HIV dikarenakan penularan dari jarum

5 Hasil Wawancara, TR Tetangga subyek (suami).

6 SA Wawancara Narasumber, 27 Februari 2022, Pukul 10.13
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suntik narkoba yang pernah dikonsumsi bersama kawannya.

“Suami memang pernah mengkonsumsi narkoba saat sang istri sedang

hamil anak kedua saya, ketahuan positif HIV. Awal ketahuannyaa, saat itu,

ada teman dekatnya yang meninggal, mendengar kabar yang beredar karena

HIV/AIDS. setelah mendengar itu dan saya ingat jika almarhum dan suami

dulu pernah saling berbagi jarum suntik nakoba dengan almarhum

temannya, saya sarankan periksa dan hasilnya ternyata memang positif

HIV,” Ujar SA

Kemudian dalam sesi wawancara SA juga menuturkan, sejak didiagnosa positif
HIV, sempat berkali-kali masuk rumah sakit karena daya tubuhnya melemah ditambah
penyakit TBC nya. Selama sakit, suaminya tidak bisa bekerja menjaga toko miliknya
sampai sekarang. Namun, karena SA merupakan orang yang disiplin, dan keinginannya
untuk sembuh sangat kuat dalam dirinya. Setiap hari tanpa henti SA tak lupa
mengingatkan untuk meminum obat ARV-nya dan memberinya motivasi agar HIV
tersebut tidak semakin berkembangg menjadi AIDS. Disisi lain MT sendiri jJuga menjaga
pola hidupnya dengan baik. Setiap harinya SA selalu menyiapkan makanan-makanan
seperti buah dan sayur secara rutin untuk MT. Dan tidak mengonsumsi makanan yang
mengandung gluten.

a. Hak Kewajiban Materil

Pembagian hak dan kewajiban dalam rumah tangga penderita HIV/AIDS dan
yang harusnya didapati dari hak istri sebagai kewajban suami adalah berupa hak

kebendaan (materil) yaitu:

1. Pakaian terpenuhi. meskipun sederhana dan apa adanya.
“Pakaian saya masih bisa memenuhi kewajiban itu, karena sebelum
dinyatakan terkena HIV saya masih bekerja dengan sehat. Kebutuhan anak
serta istri terpenuhi semuanya.’

2. Sudah memiliki tempat tinggal yang sangat layak. serta memiliki tabungan
masa depan berupa toko serba ada.
“Alhamdulillah, untuk tempat tinggal sudah dapat ditunaikan, karena hasil dari
warisan ditambah tabungan dari toko serba ada yang saya kelola dulu”
SA (istri) menambahkan bahwa tempat tinggal memang salah satu hal yang
pertama sekali ingin di capai oleh subyek (suami). Bahkan sebelum memiliki
anak.®

3. Dan kebutuhan pokok, subyek (suami) tidak bisa memenuhi kebutuhan pokok
setelah subyek menderita HIVV/AIDS karena kondisi yang menurun dengan
cepat, sehingga subyek (suami) tidak dapat lagi bekerja menjaga toko serba
ada yang dimilikinya.

“Saat ini saya tidak dapat menafkahi istri saya, anak-anak juga, semua

7 Hasil Wawancara RR (suami)
8 Wawancara dengan SA (istri).
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kebutuhan hasil dari istri yang mengajar di MI. karena kesehatan yang
kian melemah, saya gabisa menjaga toko, jadi saat ini hanya di rumah saja.
meskipun toko buka, sudah habis untuk berobat saya yang tergolong tidak
murah” ujarnya®

b. Hak Kebendaan Immateril

1. Nafkah Batin, yaitu kebutuhan biologis (bersetubuh) antara suami dan istri.
awal pernikahan hingga setelah mengetahui bahwa subyek (suami) menderita
HIV/AIDS sudah terpenuhi. setelah dinyatakan positif hingga saat ini subyek
(suami) sudah tidak pernah lagi memberikan nafkah batin kepada istri.

“Terkait kewajiban saya memberikan nafkah batin, saya merasa
kewajiban tersebut benar benar tidak dapat saya penuhi. saya takut
jikalau istri saya tertular saya. lebih baik tidak usah melaksanakan
kebutuhan tersebut”

Istri dari subyek menambahkan, jika kewajiban sang suami
memberikan nafkah batin. tidak masalah baginya, dan tidak mau menuntut
apa-apa

2. Mendapatkan pendidikan yang layak. kebutuhan tersebut bisa dibilang sudah

terpenuhi, karna sebelum dinyatakan menderita HIV/AIDS, subyek (suami)
berhasil menyekolahkan istrinya hingga ke tahap Sarjana.

Dalam tugas dan Tanggung jawab suami memungkinkan sebagian terpenuhi dan
sebagian belum terpenuhi. meskipun melakukannya dengan cara (tidak lepas) dari
bantuan orang lain, contohnya seperti memberikan pengarahan dalam segala hal dan
memberi pemasukkan setiap langkahnya. sedangkan pemberian hak dan kewajiban suami
istri sebagian ada yang sudah terpenuhi, contohnya memberikan nafkah lahir, yang
berupa hak kebendaan yaitu pakaian dan pendidikan yang layak.

Namun masih ada kewajiban subyek (suami) yang tidak bisa terpenuhi, contohnya
seperti memberikan nafkah batin. dikarenakan kondisi subyek menderita HIV/AIDS, rasa
takut menulari sang istri menjadikannya subyek (suami) sudah tidak dapat melaksanakan
kewajiban tersebut.

2) Kasus Il (Inisial AS)

AS merupakan laki-laki berusial 43 tahun yang tinggal di salah satu desa di
kecamatan Kaliwungu. AS, biasa ia disebut, bekerja sehari-hari sebagai supir ekspedisi
Surabaya-Semarang. Pekerjaan tersebut baru digelutinya kurang lebih selama sepuluh
tahun yang lalu. Sebelumnya, AS bekerja sebagai supir box yang mengangkut makanan
ringan di salah satu PT terkemuka di Kota Semarang. Ditempat itu pulalah awal

pertemuan AS dengan istrinya dahulu, karena kebetulan istrinya juga sebagai karyawan

® Wawancara Hasil Wawancara RR (suami)
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pabrik disana bagian produksi.

Istri AS bernama inisial ‘SL’ yang kira-Kira berusia 40 tahun, selisih 3 tahun
dengan AS. Mereka beruda mempunyai anak semata wayang berjenis kelamin laki-
laki yang kini duduk di bangku sekolah menengah pertama kelas 2. Sementara ‘SL’
kesehariannya bekerja sebagai ibu rumah tangga biasa.

Saat hari pertama penulis datang berkunjung ke kediaman mereka, rumah yang
dihuni mereka tampak sepi. Kemudian penulis, mencari tahu informasi menengani AS
dan juga istrinya lewat tetangga secara sekilas. Ternyata hari itu, ialah jadwal berobat
AS ke Puskesmasan yang di temani istrinya kala itu. Tetangga sekitar sudah mengetahui
mengenai penyakit yang diderita AS, awal-awal karena minimnya infomasi mengenai
penyakit HIV.AIDS mereka (para tetangga) mejauhi bahkan enggan untuk bersalaman
dengan keluarga AS. Namun, lambatlaun karena ada sosialisasi dari pihak desa mengenai
penyakit tersebut, lambat laut justru rasa iba yang menyeruak dihati pra tetangganya
dan tidak menjadi masalah di lingkungan mereka. Mereka malah kasihan terhadap
kondisi keluarga mereka saat ini atas ujian yang tengah menimpa keluarga itu.

“Ya, mbak jadi setahu saya seminggu atau dua minggu sekali ada jadwal berobat
pak (sebut saja AS) ke RSUD setempat, mungkin ini jadwal berobat mereka jadi
tampak sepi rumah, kan anak-anaknya juga pada sekolah,” tutur salah satu
tetangga DH.°

Kemudian, Penulis datang kembali beberapa hari berikutnya setelah meminta
nomer pribadi SL ke tetangga tadi dan janjian untuk bertemu dengan AS dan SL,
penulis mengikuti hari libur kerja SL yang kebetulan bekerja di salah satu kedai
makanan di sekitar Kecamatan Kaliwungu.

Saat tiba didepan rumah AS dan SL, SL langsung menyambut penulis dengan
senyum yang hangat. Sosok bertubuh kurus dan kecil itu berdiri didepan pintu
menyambut penulis dengan hangat tak tertinggal senyum yang melebar disudut
bibirnya. Semuanya terlihat baik-baik saja, namun matanya tidak bisa
menyembunyikan raut kesedihan yang berarti.

“Silahkan duduk mbak, maaf berantakan sekali” ia mempersilahkan penulis
duduk. dengan ramah. Semantara mata penulis langsung tertuju ke depan orang yang
tengah berbaring diatas tempat tidurnya, dan itu AS yang tengah berbaring. Diruangan
itu tidak ada sekat anatar ruang tamu dan ruang keuarga jadi bisa terlihat dengan jelas
kondisi AS saat ini, lemah dan tubhnya terlihat kurus, dan sesekali masih terbatuk-
batuk.

SL menuturkan pada penulis bahwa suaminya sudah masuk tahapan AIDS. la

WIB.

10 Sumber Data: wawancara dengan DH (tetangga), pada hari senin tanggal 12 Juli 2021 pada pukul 10:00
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juga menceritakan kejadian awal rumah tangganya yang berjalan harmonis dan baik-
baik saja. Walaupun memang sudah diketahui dari awal, bahwa AS Jarang berada
dirumah, mungkin seminggu sekali atau bahkan dua kali saat libur berada dirumah.
Kondisi tersebut sudah dipahami oleh SL sejak awal menikah.

Kemudian, SL menuturkan awal diketahui suaminya posisif AIDSS, yakni pada
awal April 2021, suaminya yang bekerja sebagai sopir ekspedisi Surabaya-Semarang
tersebut drop. Badannya panas ketika siang, Dingin menggigil ketika malam. “Sempt
jatuh sakit saat di Surabaya, saya bingung karena saya di Rumah kala itu”, imbuhnya.

Setelah kembali ke rumah, AS tidak kunjung sembuh. SL bahkan sudah tiga kali
memeriksakan suaminya ke puskesmas terdekat . Namun, ketika itu belum didiagnosis
HIV/AIDS. Semakin hari badan suaminya semakin kurus, batuk tiada henti, rulidah
sudah berjamur. SL pun membawanya ke UGD RSUD Soewondo Kendal.

Dari situlah, dokter melakukan pemeriksaan HIV/AIDS dan hasilnya posistif.
Namun ia bercerita pada penulis, bahwa awalnya ia tidak diberi tahu langsung
mengenai penyakit yang diderita suaminya. Hanya mertuanya, orang tua AS yang
tinggal bersebelahan dengan rumah mereka berdua yang diberitahu. “Saat itu saya
bingung, suami saya sakit apa kok sampai seperti itu,” ujarnya.

Sementara, beberapa minggu setelahnya SL diminta untuk menjali test
HIV/AIDS dan hasilnya positif HIV. Saat itu ia masih tidak mengerti tentang
HIV/AIDS walaupun tidak menonjol gejala yang cukup berarti seperti sang suami.
Setelah mendapat penjelasan dokter, SL langsung shock. Dia marah. Rasanya dunia
mau runtuh, ia pun bercerita saat itu tidak henti-henti menyalahkan suaminya. “ Kenapa
harus saya Tuhan,” kata SL. mengingat masa awal-awal pahit beberapa bulan lalu.

Bukan hanya SL, anak semata wayangnya juga diperiksa. Dan dia bersyukur
anak semata wayangnya tersebut tidak tertular HIV. SL pun mulai berdamai dengan
takdir. Dia berusaha menerima keadaan. “Sya coba bertahan karena anak. masa
depannya masih panjang,” tuturnya.

Ditengah-tengah sesi wawancara penulis dengan SL, AS terbangun dari
istirahatnya dan sedikit demi sedikit mulai bererita bahwa, sebenarnya ia sudah
mengetahui dampak penggunaan jarum suntik bergantian. Sebab, banyak kawannya
yang pengguna narkoba saat itu meninggal dunia karena HIV. Namun ia terus
mengabaikannya. “Setiap pulang ke rumah, karena pekerjaan saya seperti ini, mungkin
istri saya sudah menaruh rasa curiga terhadap saya. Karena tahu sendiri perasaan wanita
sangat kuat, Istri selalu menyuruh saya periksa test HIV/AIDS, tapi saya tidak pernah
mau dan mengabaikannya,” ungkap laki-laki yang kini terbaring di ranjang tempat
tidurnya.

Kemudian, mungkin karena efek obat yang dikonsumsi atau mungkin hal lain,

AS kembali tertidur. dan SL kembali bercerita bahwa, selama sakit hingga sekarang ini
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suaminya tidak bisa bekerja. “Untuk pengobatan nya dan saya juga yang harus minum
obat antiretroviral (ARV) yang harus diminum secara rutin, memaksa saya untuk
merawat suami sekaligus bekerja di kedai makanan yang tidak jauh dari tempat rumah
kami, walaupun ditengah kondisi saya juga saat ini, tapi saya harus kuat demi anak dan
suami yang saya cintai” tuturnya sambil tersenyum ramah.

Sementara, selama ia bekerja dari pagi samai sore, AS dijaga oleh mertuanya,
yakni orang tua AS. Karena anak semata wayang mereka juga harus menempuh
pendidikan sekolah disiang hari.

SL berharap suaminya dapat sembuh dan beraktivtas seperti sedia kala,
walaupun HIV/AIDS sendiri tidak dapat hilang dalam tubuh ia dan suaminya. la ingin
berjuang bersama-sama membesarkan anak mereka juga melawan penyakit tersebut.

a. Hak Kewajiban Materil

Dari keterangan suami (Penderita HIVV-AIDS) waktu wawancara, penderita

(suami) mengatakan ketika melakukan sesutu aktifitas mudah dan sering sekali

kelellahan jadi penderita (suami) memutuskan untuk lebih fokus istirahat, hal

ini sudah terjadi semenjak sebelum keluar dari pekerjaanya menjadi supir. dan
membebankan semuanya kepada istrinya.
“Semuanya saya sudah iklas mba, memang bukan tanpa sengaja
suami sudah tidak dapat memenuhi kewajibannya, namun karena
kami suami istri saling menguatkan serta meRidlalin satu sama
lain.” Uajar SL*
b. Hak Kewajiban Immateril

Sedangkan untuk nafkah immateril sendiri penderita (suami) sudah merasakan

bahwa tidak bernafsu untuk melakukan hubungan suami istri. hal ini juga sudah

berjalan sejak dia divonis dokter menderita HIV-AIDS.*?

Selain kebutuhan dzahiriyah, kebutuhan batin istri (SL) juga tidak bisa dipenuhi
layaknya suami istri pada umumnya, di karenakan sangat riskan apabila
melakukan hubungan suami istri. Jadi semenjak suami mengidap pemyakit
tersebut SL tidak bisa mendapatkan hak kewajibannya sebagai istri yakni
melayani hubungan suami istri. akan tetepai tetap tidak menjadi alasan SL untuk
meninggalkan sang suami di saat suami berjuang dan berusaha menjadi suami

yang terbaik.

1 Hasil Wawancara dengan SL (istri)
12 Hasil Wawancara AS (suami)
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BAB IV

PROBLEMATIKA PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIABAN SUAMI
PENDERITA HIV/AIDS TERHADAP ISTRINYA

A. Analisis Problematika Pelaksanaan Kewajiban Suami penderita HIV/AIDS
Terhadap Istrinya .

Dalam BW Pasal 103, Hak dan Kewajiban adalah suami istri harus saling setia
satu sama lain, tolong menolong dan bantu membantu, memberikan nafkah serta
bersama-sama mendidik anak-anak mereka. Namun, dalam masalah ini, suami tidak
mampu memberikan nafkah, naik itu nafkah materil maupun immateril yang disebabkan
oleh penyakin HIV/AIDS yang dideritannya mengakibatkan tidak dapat melaksanakan
kegiatan sehari-harinya, seperti menjaga toko maupun merawat serta mendidik istri.

Jadi untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-harinya semuanya dilakukan oleh
istri, pendapatan didapat dari mengajar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan dari menjaga
toko setengah hari. Hal tersebut sudah dilakukannya semenjak suaminya menderita
penyakit HIV/AIDS. Sebelum menderita penyakit HIV/AIDS, subyek (suami)
berpengasilan dari menjaga toko serba ada, pemberian nafkah materil dan immateril
berjalan sesuai seperti suami istri pada umumnya. jadi, subyek (suami) menderita
penyakit tersebut ketika usia perkawinannya menginjak lima tahun.yang disebabkan
karena jarum suntuk narkoba yang pernah dikonsumsi bersama dengan temannya yang
lebih dulu terkena penyakit HIV/AIDS.

Sesuai dengan data yang penulis peroleh, maka dapat disimpulkan bahwa
sebagaimana pelaksanaan kewajiban subyek (suami) setelah menderita HIVV/AIDS tidak
sejalan dengan KHI Pasal 80 Ayat 2 yang berbunyi: Suami wajib melindungi istrinya
dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kemampuannya, dan pasal 80 ayat 4 poin (a) bahwasannya: Suami harus memberikan
nafkah, kiswah dan tempat kediaman kepada istri, juga dalam poin (b) biaya rumah
tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak.

Dari data Dari data yang sudah dipaparkan dalam Bab 111, penulis mendapatkan
beberapa problematika yang memang seringkali muncul dalam keluarga penderita HIV-
AIDS. Penulis menilai hal ini penting untuk dipaparkan, dan dijelaskan dalam sebuah
analisa untuk melihat adanya kesamaan yang seringkali timbul dan muncul dalam

keluarga ini. adapun problematika-problematika tersebut adalah sebagai berikut:

1) Ketakutan Terhadap Virus HIV-AIDS
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2)

3)

Virus HIV-AIDS dapat mengancam kesehatan pasangan dan keluarga orang
dengan positif HIV-AIDS. menikah dan memiliki anak yang sehat bukanlah
hal yang musthil bagi pengidap HIV-AIDS, namun ketakutan menulari atau
mengancam penderita sendiri. menjadikan pelaksanaan kewajiban suami
kepada istri tidak dapat terpenuhi. Seperti kewajiban Immateril berhubungan
badan, melindungi istri maupun hal lainnya.

Anjuran Islam untuk memperhatikan dan memperlakukan dengan baik kepada
orangorang yang sakit itu juga termasuk orang-orang yang sakit karena
HIV/AIDS. Namun tentunya, jangan sampai perlakuan yang baik itu justru
akan mengorbankan orang lain yang tidak terkena HIV/AIDS menjadi terkena
HIV/AIDS. Hal ini tidak dibenarkan dalam Islam.

Kesehatan

Sejak didiagnosa positif HIV-AIDS kedua penderita HIV-AIDS mengaku
bahwa daya tahan tubuhnya melemah, serta diharuskan meminum obat ARV
yang dimana setiap mengkonsumsi obat tersebut penderita merasa tubuhnya
lemah. Akibat daya tahan tubuh yang melemah menjadikan kedua penderita
HIV-AIDS tidak dapat bekerja atau mencari nafkah untuk keluarganya. Yang
dimana pemenuhan kewajiban materil suami kepada istri tidak dapat terpenuhi.
Stigma dan Diskriminasi

Ketika orang mengetahui ada orang yang mengidap HIV-AIDS yang muncul
dalam benak mereka ialah stigma atau cap negatif atas kelakuan mereka yang
tidak semestinya, dan hal tersebut terus berlanjur sampai diskirminasi seperti
halnya membawa penyakit dikampung, perlakuan yang tidak mengenakan dan
lain sebagainya. dimana menjadikan kedua penderita merasa kurang semangat
hidup, dan akhirnya tidak dapat memenuhi kewajiban untuk memenuhi
kebahagiaan istri dan anak-anaknya. Maupun menjadi contoh serta pemimpin

dalam keluarga.

B. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan

Kewajiban Suami Terhadap Istri Dalam Perkawinan bagi Penderita
HIV/AIDS

Asas hak dan kewajiban adalah ikatan hukum perkawinan yang sah. Dengan

adanya akad nikah yang merupakan suatu perjanjian perikatan antara kewajiban-
kewajiban bagi kedua belah pihak. Pada Hakekatnya pengertian Hak dan Kewajiban itu
apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat dan rukunnya, maka akan
menimbulkan akibat hukum. Relasi berpasangan (zawaj), kesalingan (mubadalah),

kemitraan (muawanah), dan kerja sama (musyarakah). Dengan demikian akan
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menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam keluarga.’

Dalam konteks rumah tangga suami memiliki hak atas istrinya demikian
sebaliknya istri memiliki hak atas suaminya. Suami memiliki beberapa kewajiban
terhadap istrinya demikian sebaliknya istri meiliki beberapa kewajiban terhadap
suaminya. Ketika dalam sebuah proses setelah adanya sebuah akad dan pernikahan maka
akan timbul suatu hukum dimana pada saat itu kedudukan suami di atas istri, dan semua
hak dan kewajiban yang semula ada pada pundak orang tua beralih kepada suami. dimana
suami istri sama-sama menyakini bahwa keduannya dalam perkawinan adalah hubungan

pasangan dan mitra. sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Rum Ayat 21 :

3 by Ty 8358 180 Jamy @) 1980 1l RS e 280 s BT wigT 2ss
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Artinya “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Ar:

Rum:21)

Dalam hal ini, Pasangan penderita HIV-ODHA meyakini bahwa keduanya ialah
sebagai pasangan dan mitra, dimana sang istri tetep bertahan mengurusi suami
meskipun suami tidak dapat memenuhi kewajibannya. Karena dimana para istri
pasangan tersebut meyakinkan bahwa keduannya ialah pasangan dan mitra yang saling
membantu satu sama lain. saling memenuhi kewajiban serta haknya satu sama lain.
Serta menyakini keduanya bahwa perkawinan sebagai janji kokoh, menjadikannya
sang istri tidak ingin menceraikan sang suami penderita HIV-AIDS. menjadikan kedua
pilar pernikahan Relasi berpasangan (zawaj) dan Mitsagan Ghalidhan masih terpenuhi.

Sebagai seorang kepala keluarga, suami mempunyai kewajiban untuk
memenuhi kebahagiaan istri dan anak-anaknya. Kewajiban yang seharusnya ditunaikan
oleh suami adalah Mendapatkan nafkah lahir, Suami wajib mencari nafkah (bekerja)
untuk keperluan hidup (lahiriah) istri dan anakanaknya. Dialah yang berkewajiban
menyediakan dandang(pakaian), pangan (makanan) danan papan (rumah) sesuai

dengan kemampuan sang suami.? Nafkah inilah kelak menjadi kewajiban bagi seorang

1 J.C.T. Simorangkir, kamus Hukum, cet VI, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 60
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figih Munakahat dan Undang-undang
perkawinan ( Jakarta : Kencana, 2006), h. 159
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suami terhadap istrinya. Allah Menegaskan dalam firman-Nya ;
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Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” (QS. At-
Thalaq :7)

Sebagai upaya untuk memenuhi kewajibannya, suami harus mengusahakan
pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan dengan cara-cara yang halal lagi baik.?

Penulis berpendapat bahwa, salah satu kewajiban suami untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan sejahtera adalah memenuhi nafkah lahir dan nafkah batin
karena subyek (suami) sebagai kepala keluarga. kewajiban suami memberikan nafkah
kepada istri karena adanya ikatan perkawinan yang sah, selama ikatan perkawinan itu
berlangsung dan istri tidak nuzus dan tidak ada sebab lain yang menghalangi untuk
mendapatkan nafkah.

Akan tetapi dalam kasus ini dimana suami tidak bisa menjalankan hak yang
seharusnya di lakukan oleh suami kepada istrinya yakni memenuhi kebutuhan sehari-
hari seperti nafkah. Adapun dalam perundang-undangan yang di atur dalam BW,
bahwasannya mengenai hak dan kewajiban suami istri yang di terangkan di pasal 106-
110 bahwasannya, Suami adalah kepala dalam persatuan suami istri. Terhadap hal itu
juga berhak mengurus harta kekayaan bersama disamping mengurus harta kekayaan
istrinya, suami wajib melindungi dan memberikan segala sesuatu yang diperlukan
istrinya sesuai dengan kedudukan dan kemapuannya. menentukan tempat kediaman
bersama dan memberikan bantuan kepada istri dalam hal melakukan perbuatan-
perbuatan hukum.*

Apa yang di jelaskan dalam BW tersebut tidak sesuai dengan proses berumah
tangga yang di alami oleh kedua pasangan ini di karenakan suami sudah tidak bisa
menjalankan yang semestinya seperti suami pada umumya di karenakan penyakit yang
di deritanya. Dalam undang-undang perkawinan Nomer 1 tahun 1974 menerangkan
beberapa macam hak dan kewajiban suami istri:

a. suami istri harus saling membantu satu sama lain, saling mencintai, tolong

% R. Soetojo, Hukum Orang dan keluarga (Surabaya: Airlangga University, 2008), h. 83
4 R. Soetojo, Hukum Orang dan keluarga, (Surabaya: Airlangga University, 2008), h. 43
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menolong, saling mengahargai dan sebagainya untuk menegakkan rumah
tangga dan menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat (pasal 30 dan 33).
b. Seimbang dalam kehidupan rumah tangga, dalam masyarakat dan melakukan
perbuatan hukum serta menentukan tempat kediamannya (Pasal 31 dan 32).
c. Suami istri sebagai kepala keluarga dan ibu sebagai ibu rumah tangga (pasal
31 ayat 3).
d. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya
e. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
f. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.®
Dalam kasus ini dimana Subyek (suami) belum memenuhi tanggung jawabnya
sebagai seorang suami dimana sudah tercatat dalam poin D bahwasannya suami harus
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan
kamampuannya, subyek (suami) sebelum terkena penyakit sudah memiliki sebuah toko
serbaa ada. dan diteruskan kepada istrinya, meskipun tidak berjalan semaksimal saat
subyek (suami) masih sehat. Dan juga dalam poin E bahwasannya seorang istri itu
harus mengatur urusan rumah tangga sebaik- baiknya, sejalan dengan apa yang di
lakukan oleh istri dimana dia sangat perhatian dengan kondisi yang di derita oleh
suaminya, setiap hari istri bekerja menjaga toko, dan menajar serta mengurus segala
kebutuhan suami dan anak- anaknya.®
Sesuai dengan pasal 31 BAB VI UU perkawinan, suami adalah kepala keluarga
dan istri adalah ibu rumah tangga. Karenanya, istri berkewajiban mengatur urusan
rumah tangga dengan sebaik-baiknya, seperti mengurus dan mendidik anak,
menyediakan keperluan suami, menyiapkan pakaian, memelihara harta suami (tidak
memberikan harta suami kepada pihak lain tanpa izin suami), dan lain sebagainya.
Sedangkan Menurut Pandangan Islam Suami Istri memiliki kewajiban satu sama lain.
Wanita mempunyai hak dengan baik kepada pria, seperti kaum pria mempunyai hak
terhadap kaum wanita. kedudukan dan fungsi wanita (istripun) tidak kalah penting
dalam keluarga yaitu sebagai pimpinan rumah tangga. Karena itu, suami dan istri harus
saling mengahargai, saling mempercayai satu sama lain serta bekerja sama dengan baik
sesuai dengan tugas dan fungsinya satu hak dan kewajiban suami terhadap istri Seperti

yang dijleaskan dalam Al-Qur*“an Surat An-Nisa™ ayat 34 :

5 Sution usman Adji, Kawin Lari dan Kawin antar Agama, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1989), h. 141
6 Hasbi Indra, Potret wanita Shalihah, ( Jakart:a PENAMADANI, 2004), h. 102
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”
(QS. AnNisa®™: 34).

Dari penjelasan di atas juga tidak serta merta semua keperluan dan kebutuhan
harus di laksanakan oleh suami, tidak hanya berpangku tangan kepada suami, istri juga
harus menjaga keharmonisan keluarga dan harus bisa menjadi istri yang solehah, dan
saling percaya agar bisa terciptanya keluarga yang harmonis. Selain kebutuhan materil
suatu perkawinan juga menimbulkan suatu kewajiban yang bersifat immateril yakni Hak
dan kewajiban suami istri yang merupakan salah satu akibat hukum perkawinan.

Hak immateril ini merupakan hak kewajiban suami istri yang bersifat timbal balik.
Hak kewajiban ini adalah tanggung jawab suami istri untuk menjalani pergaulan yang
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun hubungan istri dengan keluarga suami.
kewajiban yang bersifat immateril adalah sebuah kewajiban yang menyangkut nafkah
batin. Kepuasan rohani (batin atau biologis istri) kedua bela pihak (suam istri), akan
menciptakan ketenangan yang dapat memperkokoh ikatan batin suami istri. Wajib
hukumnya bagi seorang suami untuk mencapuri istrinya, minimal sekali pada masa
sucinya, jika ia mampu untuk itu. jika hal itu tidak dilakukannya, kama sungguh ia telah
bermaksiat kepada Allah. demikian menurut pendapat Ibnu Hazm.

Karena itulah suami diwajibkan memenuhi kebutuhan biologis (batin) istrinya
dengan baik dan adil artinya suami menggauli istrinya dengan santun dan berusaha
memuaskan istri untuk mencapai puncak kenikmatan senggama (organsme).

Kebutuhan biologis merupakan fitrah yang diberikan Allah kepada semua
makhluk hidup, berbeda dengan tumbuhan dan binatang, dalam menyalurkan kebutuhan
biologisnya, manusia diatur oleh hukum dan norma-norma yang menjadikannya

terhormat, hal itu adalah melalui perkawinan. Wajib hukumnya bagi seoranng suami
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untuk mencapuri istrinya, minimal sekali dalam masa sucinya, jika ia mampu untuk itu
tidak dilakukannya, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah. Menurut pendapat
Ibnu Hazm. Dalam kasus ini suami tidak bisa menjalankan dan memberikan nafkah batin
di karenakan penyakit HIV-AIDS yang di deritanya.

Maka dalam hal ini yang harus di lakukan untuk mencegah terjadinya penularan
penyakit tersebut adalah tidak melakukan hubungan intim. Dalam salah satu kaidah figih
juga dijelaskan: “setiap bahaya harus dihindarkan”.

Allah berfirman dalam Qur*an surat Al-bagarah ayat 286 yang berbunyi:
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa):

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup

kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir"

(Al-Bagarah:286).

Dari penjelasan ayat di atas bahwasannya Allah tidak memberikan dan
membebankan sesuatu kepada hambanya di luar kemampuannya, jadi dalam hal jika di
kaitkan dengan kasus di atas bahwasannya suami sudah tidak bisa memberikan nafkah
materil dan immateril kepada istrinya di karenakan menderita penyakit HIV-AIDS dan
juga istri sudah rela dan ridha ketika menjalankan kewajiban yang seharusnya di
kerjakan oleh suaminya, juga rela dan ridha ketika suami tidak bisa memberikan nafkah
immaterilnya.

Dari penjelasan di atas maka jika kasus ini di kaji dengan Analisis hukum islam
maka sebenarnya tidak terjadi masalah di karenakan proses pemberian kewajiban yang
seharusnya di lakukan oleh suami, akan tetapi semuanya di lakukan oleh istri di
karenakan suami menderita HIV-AIDS, dan dalam hal ini berdasarkan firman Allah
Swt. surat Thalaq 7 dan pasal 77 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam tentang kebolehan
suami istri untuk saling membantu satu sama lain serta memenuhi asas kesukarelaan.
dalam 5 syarat perkawinan dan keluarga hanya Relasi berpasangan (zawaj) dan
Mitsagan Ghalidhan yang terpenuhi sedangkan kesalingan (mubadalah), kemitraan
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(muawanah), dan kerja sama (musyarakah). Tidak ditemukan dalam setiap pasangan
penderita HIV-AIDS.

Penulis juga berpendapat bahwa kedudukan laki-laki maupun perempuan sama,
termasuk dalam rumah tangga. Artinya, keduannya saling menghargai dan
menghormati, supaya mempunyai tanggungjawab yang sama, saling membutuhkan dan
saling dibutuhkan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan keterangan di atas mengenai Kewajiban suami istri bagi

suami penderita HIV-AIDS dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Problematika dalam pelaksanaa kewajiban suami penderita HIVV/AIDS terhadap
istrinya., penulis mendapatkan beberapa problematika yang memang seringkali
muncul dalam keluarga penderita HIVV-AIDS. Yaitu ketakutan terhadap virus
HIV-AID yang mengakibatkan kewajiban suami dan istri yakni kewajiban
inmateril tidak dapat terpenuhi. Kedua Kesehatan, penderita HIV-AIDS
menyebabkan Kesehatan serta imun tubuh berkurang, sehingga penderita cepat
kelelahan mengakibatkan peerita HIV-AIDS tidak dapat bekerja. Yang dimana
suami pengderita HIV-AIDS tidak dapat memberikan nafkah materil kepada
keluarga. Ketiga karena stigma dan diskriminasi, stigma masyrakat yang
cenderung merendahkan penderita HIV-AIDS menjadikan para penderita merasa
rendah diri menjadikan penderita merasa kurang semangat hidup, dan akhirnya
tidak dapat memenuhi kewajiban untuk memenuhi kebahagiaan istri dan anak-
anaknya.

2. Bahwasanya ketika suami tidak bisa memberikan dan melaksanakan
kewajibannya dan di kerjakan oleh istrinya maka jika di kaitkan dengan hukum
islam dibolehkan berdasarkan firman Allah Swt. surat At-Thalag dan pasal 77
ayat 2 Kompilasi Hukum Islam tentang kebolehan suami istri untuk saling
membantu satu sama lain serta memenuhi asas kesukarelaan.

B. Saran

Dari kesimpulan yang dimbil penulis maka diambil beberapa saran untuk

menyelesaiakan masalah tersebut (menjawab permasalahan isu diatas) yaitu:

1. Dalam dunia akademis, terdapat banyak kesempatan untuk mengembangkan
berbagai pikiran dalam menganalisis sebuah fenomena / permasalahan. Tidak
menutup kemungkinan akan dilakukan penelitian lebih lanjut perihal
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya
diharapkan lebih mampu mengembangkan penelitian terdahulu dengan
mengkonfigurasikan dengan berbagai disiplin keilmuan yang dipelajari dengan
harapan besar berkembangnya khazanah kepustakaan terkait dengan Hak dan
Kewajiban suami istri bagi penderita HIV-AIDS.

2. Untuk istri, yang bersikukuh untuk tetap menjalankan bahtera rumah tangga ini
walaupun sangat berat melakukannya, semoga Allah senantiasa memberikan

kesabaran dan ketabahan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
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